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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dengan rata-rata 

perkembangan ekonomi yang dinilai baik. Salah satu sektor yang mengalami 

perkembangan yang signifikan adalah sektor perbankan terutama perbankan 

syariah. Dengan berkembangnya perbankan syariah yang ada, mengakibatkan 

perubahan yang besar dalam persaingan, pemasaran, pengelolaaan sumberdaya 

manusia, penangangan transaksi antara perusahaan dan nasabah, serta perusahaan- 

perusahaan. Dengan meningkatkan persaingan antar bank syariah, maka bank 

syariah dituntut untuk memiliki kinerja yang bagus sebagai tolak ukur masyarakat 

pada bank tersebut. Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menilai kinerja 

keuangan bank syariah. Di lain sisi, Bank syariah sebagai bank yang beroperasi 

berdasarkan  prinsip  syariah  mempunyai  tanggung  jawab  sosial  berdasarkan 

syariat Islam. Penilaian kinerja sosial atau syariah penting dilakukan untuk 

mengetahui apakah bank sudah melaksanakan prinsip syariah yang ada.Penilaian 

kinerja secara keuangan maupun kinerja syariah suatu bank syariah penting 

dilakukan sebagai upaya memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

kinerja bank tersebut. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja keuangan dan kinerja syariah 

Bank Rakyat Indonesia Syari’ah (BRI) periode tahun 2015 sampai 2018. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif. Penilaian kinerja 

Bank Rakyat Indonesia Syari’ah (BRIS) dilakukan dengan menggunakan metode 

REGC dan penilaian kinerja syariah Bank Rakyat Indonesia Syari’ah dilakukan 

dengan menggunakan metode Islamicity Performance Index. 

Berdasarkan  hasil  penilaian  kinerja  keuangan  Bank Rakyar Indonesia 

Syari’ah (BRI) yang ditinjau dari aspek REC ( Risk Profile, Earnings, dan 

Capital) dapat diperoleh kesimpulan bahwa kinerja Bank Rakyar Indonesia 

Syari’ah (BRI) periode tahun 2015 sampai 2018 dalam keadaan baik. Sedangkan 

dari hasil penilaian kinerja syariah berdasarakan Islamicity Performance Index 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa kinerja syariah Bank Rakyar Indonesia 

Syari’ah (BRI) periode tahun 2015 sampai 2018 dalam keadaan cukup baik, 

meski demikian BRI termasuk bank yang sudah perupaya menjalankan  

prinsip  syariah  dan  kewajiban  sosialnya  sebagai bank Islam. 

Kata Kunci : Bank Rakyat Indonesia Syari’ah (BRIS) , REGC, Islamicity 

Performance Index 
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Abstract 

             Indonesia is a developing country with an average economic development 

that is considered good. One sector that is experiencing significant development is 

the banking sector, especially Islamic banking. With the development of existing 

Islamic banking, it has resulted in major changes in competition, marketing, 

managing human resources, handling transactions between companies and 

customers, and companies. By increasing competition between Islamic banks, 

Islamic banks are required to have good performance as a benchmark for the 

community at the bank. Performance evaluation can be done by assessing the 

financial performance of Islamic banks. On the other hand, Islamic banks as banks 

operating based on sharia principles have social responsibilities based on Islamic 

law. An assessment of social or sharia performance is important to determine 

whether a bank has implemented existing sharia principles. An assessment of 

financial performance and sharia performance of an Islamic bank is important as 

an effort to provide information to the public regarding the bank's performance 

 This study aims to determine the financial performance and sharia 

performance of Bank Rakyat Indonesia Syari'ah (BRI) for the period 2015 to 

2018. The research method used is descriptive quantitative method. The 

performance evaluation of the Bank Rakyat Indonesia Syari'ah (BRIS) was carried 

out using the REGC method and the assessment of the performance of the Sharia 

Bank Rakyat Indonesia Sharia was conducted using the Islamicity Performance 

Index method. 

 Based on the results of an assessment of the financial performance of 

Bank Rakyar Indonesia Syari'ah (BRI) in terms of aspects of REC (Risk Profile, 

Earnings, and Capital) it can be concluded that the performance of Bank Rakyar 

Indonesia Syari'ah (BRI) for the period 2015 to 2018 is in good condition . While 

the results of sharia performance assessments based on the Islamicity Performance 

Index can be concluded that the sharia performance of Bank Rakyar Indonesia 

Syari'ah (BRI) for the period 2015 to 2018 is in pretty good condition, however 

BRI is a bank that has sought to implement sharia principles and social 

obligations as Islamic bank. 

Keywords: Bank Rakyat Indonesia Syari'ah (BRIS), REGC, Islamicity 

Performance Index 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Menurut undang-undang No. 21 tahun 2008, bank syariah adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
1
 

Pengertian bank syariah atau bank Islam dalam bukunya Edy Wibowo adalah 

bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini tata 

cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Quran dan hadits.
2
 

  Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam 

maksudnya adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti ketentuan-

ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah 

secara Islam. Dalam tata cara bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang 

dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba, untuk diisi dengan kegiatan-

kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan atau praktik-

praktik usaha yang dilakukan di zaman Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yang 

telah ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang oleh beliau.
3
 

Sedangkan menurut Sutan Remy Shahdeiny Bank Syariah adalah lembaga 

yang berfungsi sebagai intermediasi yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan 

dalam bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip bunga, melainkan 

berdasarkan prinsip syariah.
4
 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, perbankan 

syariah mengalami perkembangan dari  tahun ke tahun, hal  ini dibuktikan 

dengan data  statistik perbankan syariah dari tahun 2016-2018, jumlah pada 

tahun 2018 terdapat 13 Bank Umum Syariah dan 21 Unit Usaha Syariah, pada 

                                                           
1
 M. Nur Rianto Al-Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu 

Kajian Teoritis Praktis, Bandung: CV Pustaka Setia, h. 98 
2
 Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, Bogor: 

Ghalia Indonesia cet.I, 2005, h. 33. 
3
 Ibid. 

4
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, Jakarta: PT Pustaka 

Utama Grafiti, cet ke-3 , 2007, h. 1. 
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tahun 2017 terdapat 12 Bank Umum Syariah dan 22 Unit Usaha Syariah, dan 

pada tahun 2016 terdapat 12 Bank Umum Syariah dan 32 Unit Usaha Syariah 

(www.ojk.go.id).
5
  

Banyaknya BUS dan UUS yang ada saat ini, asset yang dimiliki oleh BUS  

dan  UUS  juga mengalami  pertumbuhan  yang  positif. Sejak  tahun  2015 

hingga Februari 2018 asset BUS dan UUS terus mengalami kenaikan. Tercatat 

asset BUS dan UUS sebesar 355,88 triliun rupiah. Jumlah ini menyumbangkan 

kontribusi 40% untuk industri keuangan syariah nasional. Sementara itu, dari 

segi pembiayaan tercatat tumbuh Rp 252,69 triliun atau tambah 16,22% dibanding 

periode yang sama tahun sebelumnya Rp 217,4 triliun. Sedangkan untuk dana 

pihak ketiga (DPK) tercatat Rp 287,08 triliun atau tumbuh 21,28% dibandingkan 

periode yang sama tahun lalu Rp 236,7 triliun.
6
 

Banyaknya BUS yang berkembang di Indonesia, salah satu contoh dari 

BUS yang ada adalah Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS). Alasan peneliti 

memilih BRI Syariah sebagai objek penelitian adalah karena  PT. BRI Syariah 

yang berdiri tahun 2009 sudah menampakan kualitasnya yaitu bank syari’ah yang 

masuk kategori bank syari’ah ke tiga terbesar dan jumlah kantornya pada tahun 

2016 ialah 765 kantor layanan, sedangkan BRI syari’ah berdiri yang umurnya 

lebih muda dari bank mandiri syari’ah sudah mampu memposisikan tiga besar 

bank syari’ah yang tinggi assetnya, dengan memiliki 1.044 kantor layanan 

syari’ah dan Pada tahun 2017, dan BRI syariah menjadi bank syariah pertama 

yang menyalurkan KUR syariah sebesar Rp58,1 milar dengan jumlah nasabah 

sebanyak 2.578 nasabah.
7
  

Aktivitas BRI Syari’ah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 2008 

ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syari’ah PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam ke dalam PT. Bank Bank BRI Syari’ah  

(proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Spin-off 

                                                           
5 Otoritas Jasa Keuangan (2018). Dari http://www.ojk.go.id 
6
 Sindonews.com,Rabu 22 Maret 2018, diakses pada kamis 25 

Januari 2019. 
7
 Laporan Keuangan BRI Syari’ah tahun 2016 ,hlm.148 

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki dan 

memaksimalkan kinerja keuangan. Dengan memisahkan UUS yang dimiliki oleh 

suatu Bank Umum Konvensional (BUK), diharapkan BUS baru yang berbentuk 

dari hasil Spin-off tersebut dapat semakin fokus beroperasi sesuai syari’ah, 

fleksibel dalam pengambilan keputusan bisnis, serta kebijakan untuk perbaikan 

perusahaan dapat dilakukan lebih tepat guna.
8
 

Data laporan keuangan pada tahun 2016 Bank Rakyat Indonesia Syari’ah 

masih tercatat sebagai bank syariah dengan pangsa pasar terbesar ke dua dan asset 

terbesar dalam industri perbankan syariah di Indonesia. Tercatat per akhir 2016, 

asset BRIS tercatar tumbuh sebesar 14,13% dibanding tahun sebelumnya atau 

meningkat Rp 3,56 triliun dari Rp 24,23 triliun menjadi Rp 27,69 triliun, 

pembiayaan yang disalurkan tumbuh sebesar 10,18% dibanding tahun sebelumnya 

atau meningkat dari Rp 16,37 triliun menjadi Rp 18,04 triliun, sedangkan  dana 

pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun dari masyarakat tumbuh 9,41% 

dibanding  tahun  sebelumnya  atau  meningkat  dari  Rp 20,15  triliun  

menjadi Rp,22,05 triliun.
9 

Pertumbuhan BRIS mengalami perlambatan pada tahun 2017.   BRIS  

tumbuh  sebesar 9,77%  atau meningkat dari Rp 27,7 triliun menjadi Rp 31,6 

triliun. Dana pihak ketiga (DPK) tumbuh sebesar  14,71% atau meningkat dari 

Rp.26,37 triliun menjadi Rp 22,99 triliun.  Sedangkan  pembiayaan  tercatat  

tumbuh  sebesar  5,42% atau meningkat dari Rp. 18,04 triliun menjadi Rp. 19,01 

triliun.
10

 

Tercatat per akhir 2018, asset BRIS tercatat tumbuh sebesar 20,20% 

dibanding tahun sebelumnya atau meningkat Rp 6,4 triliun dari Rp 37,9 triliun 

menjadi Rp 31,5 triliun, pembiayaan yang disalurkan tumbuh sebesar 2,1% 

dibanding tahun sebelumnya atau meningkat dari Rp 19,01 triliun  menjadi Rp 

                                                           
8
 Ferliyana, Fita. Analisis Perbandingan Kinerja Bank Rakyat 

Indonesia Syari’ah Dan Bank Negara Indonesia berdasarkan 

Metode Islamicity Performance Index Periode 2012-2016.  

Yogyakarta, UIN SUKA. 2017. Hlm 5 
9
 Laporan Keuangan BRI Syari’ah tahun 2016 ,hlm.6-10 

10
 Laporan Keuangan BRI Syari’ah tahun 2017 ,hlm.7-11. 
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21,86 triliun, sedangkan  dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun dari 

masyarakat tumbuh 10,32 atau sebesar Rp,1,32 triliun dibanding  tahun  

sebelumnya  atau  meningkat  dari  Rp1,20  triliun  menjadi Rp,1,08 triliun.
11

  

Perkembangan dari perbankan syariah tersebut harus diimbangi dengan 

kinerja bank syari’ah agar mewujudkan kepercayaan dari stakeholder terhadap 

dana yang mereka investasikan. Perwujudan kepercayaan tersebut harus dilakukan 

melalui pengukuran kinerja bank syariah terhadap laporan keuangannya yang 

dibangun atas dasar nilai Islam. Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek 

yang fundamental mengenai kondisi keuangan perusahaan, untuk perbankan 

syariah dapat dianalisis dengan rasio profitabilitas menggunakan ukuran Return 

on Assets (ROA). Menurut penelitian Khazanah, 2016 ROA digunakan dalam   

pengukuran   kinerja   keuangan   karena   ROA   mampu   mengukur efektifitas 

manajemen secara keseluruhan dalam pencapaian pendapatan dengan mengukur 

besarnya keuntungan yang diperoleh perbankan.
12

 

Telah terjadi Penurunan kinerja keuangan BRI Syari’ah, hal ini ditunjukan 

oleh nilai ROA BRI Syari’ah yang mengalami kenaikan dan penurunan pada 

tahun 2015-2018. Berikut ini statiska BRI Syari’ah tahun 2015-2018 yang 

mengalami kenaikan dan penurunan dalam perolehan ROA.  

Gambar 1. Perkembangan ROA Bank Rakyat Indonesia Syariah pada tahun 

2015-2018.
13

 

 

                                                           
11

 Laporan Keuangan BRI Syari’ah tahun 2018 ,hlm.8-12. 
12

 Khasanah, Evi Sebtianita dan Umrotul (2015). Analisis Kinerja 

Bank Umum Syariah dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity 

Performance Index. El-Dinar. Universitas Islam Negeri Maliki 

Malang. 

13
 ttps://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan- statistik/statistik-

perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---

Maret-2018 
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   Data pada gambar 1 menunjukkan pada tahun 2015 berjumlah 0,76% 

selanjutnya pada tahun 2016 mengalami kenaikan yaitu 0,95%, pada tahun 2017 

mengalami penurunan dengan jumlah 0,51% terakhir pada tahun 2018 mengalami 

penurunan yaitu 0,43%. Statistik ini menunjukan bahwa pertumbuhan ROA yang 

fluktuatif.
14

  

Secara umum rasio ROA BRI Syari’ah mengalami penurunan yang cukup 

signifikan. Dengan demikian data tersebut menggambarkan laba melalui 

pengelolahan aset yang dimiliki. Pertumbuhan total aset bank syari’ah setiap 

tahunnya seharusnya diimbangi dengan kenaikan rasio profitabilitas, dimana rasio 

profatibiltas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas bank 

dalam memperoleh laba. Hal ini dikarenakan peningkatan rasio profatibilitas 

berbanding lurus dengan kenaikan laba yang diperoleh oleh bank, sehingga akan 

mempengaruhi besarnya zakat yang dikeluarkan.
15

 

Menjalankan bisnis tidak mudah, perlu adannya manajemen untuk mengukur 

kinerja bank dan tingkat kesehatan bank. Rasio ROA salah satunnya digunakan bank 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 

secara keseluruhan. Oleh karena itu semakin besar ROA semakin besar pula tingkat 

                                                           
14

 Wahyu Lilis, “Pengaruh islamicity Performance Index Dan 

Financing Deposit Ratio Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syari’ah Di Indonesia”, (Yogyakarta: UNY). 2018.hal 3 
15

 Dahlan siamat, Manajemen Lembaga Keuangan. (Jakarta 

Salemba empat. 2005). 280 
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keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi 

perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset. 

Semakin berkembangnya Bank Syariah di Indonesia
16

 juga membuat 

persaingan antar bank semakin meningkat. Pada akhirnya Bank Syariah dituntut 

untuk mempunyai kinerja yang bagus sebagai salah satu tolak ukur masyarakat 

terhadap bank  tersebut.  Fenomena   yang  terjadi   di   masyarakat   adalah  

bahwa  bagi masyarakat awam tidak akan pernah mengetahui bagaimana kinerja 

bank sampai kedalamnya. Masyarakat hanya bisa merasakan kinerja bank dari 

kualitas layanan yang diterima dan menganggap sebuah bank dipersepsikan 

kurang baik jika bank tersebut sering terkena kasus-kasus negatif yang ada di 

media massa, maka penting adanya penilaian yang dilakukan terhadap risiko dan 

kinerja bank yang tercermin dalam kesehatan bank. 

  Kinerja keuangan berbanding lurus dengan kesehatan bank sehingga 

penilaian kesehatan bank menjadi dasar untuk menentukan penilaian kinerja 

keuangan. Tujuan menilai tingkat kesehatan bank adalah untuk menilai apakah 

bank tersebut sehat atau tidak. Seperti halnya manusia, pada bank juga penting 

untuk dilakukan penilaian kesehatan untuk dapat mengukur bagaimana kinerja  

bank  tersebut  dapat  melakukan  kegiatan  operasionalnya  dengan  baik karena 

bank yang sehat diasumsikan adalah bank yang mampu menjalankan kegiatan 

operasionalnya dengan baik serta masyarakat sebagai nasabah akan merasa aman 

jika uang mereka dikelola oleh bank yang sehat.
17

 

Tingkat kinerja keuangan syariah juga dapat diidentifikasi dengan 

menggunakan pendekatan kinerja bank secara ekonomi. Salah satunya dengan 

menggunakan Risk Profile, Good Corprate Governance, Earnings, Capital 

                                                           
16

 Latifah Umi: “Pengaruh Return On Asset (ROA) Dan Return 

On Equity (ROE) Terhadap Capital Adequacy Ratio(CAR) Di Bank 

Syari’ah Mandiri Tahun 2010-2018”, (Tulungaggung: IAIN 

Tulunaggung, 2019), 20.  
17

 Muhammad  Nizar  Syechfuddin,  Analisis  Perbandingan  

Tingkat Kesehatan  Bank Menggunakan Rasio REGC Pada Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BRI Syariah Periode 2011- 2013, 

Surabaya, STIE Perbanas, hlm.3 
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(RGEC) yang merupakan metode baru pengukuran tingkat kesehatan bank. Pada 

tahun 2014 Peraturan Bank Indonesia sebelumnya disempurnakan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dengan mengeluarkan  Surat  Edaran  Otoritas  Jasa  

Keuangan  No.10/SEOJK.03/2014 Tentang  Penilaian  Tingkat  Kesehatan  Bank  

Umum  Syariah  dan  Unit  Usaha Syariah dengan pendekatan REGC.  

Pengukuran kinerja saat ini hanya menampilkan financial performance 

saja, sehingga diperlukan pengukuran kinerja yang tidak hanya mampu 

mengungkapkan nilai-nilai materialistiknya saja, namun juga mampu 

mengunkapkan nilai-nilai spiritual dan sosial yang terkandung dalam bank 

syari’ah. Nilai-nilai spiritual dan sosial yang dimaksud adalah nilai-nilai tentang 

keadilan, kehalalan dan kesucian.
18

 

           Ketidaksesuaian yang terjadi pada perbankan syariah dalam 

pelaksanaannya  yang  sesuai  prinsip  syariah,  maka  perlu  diukur  dari  segi 

tujuan syariah, dengan begitu akan diketahui apakah kinerja perbankan yang telah  

dijalankan  sesuai  dengan prinsip syariah  akan  memengaruhi kinerja keuangan 

perbankan syariah.  Hameed et. al.  (2004) menyajikan alternatif pengukuran 

kinerja untuk perbankan syariah dengan menggunakan Islami city Indices. 

Islamicity Indices terdiri dari dua komponen yaitu Islamicity Disclosure Index dan 

Islamicity Performance Index. Pengukuran dari segi tujuan syariah dapat 

menggunakan Islamicity Performance Index. Komponen Islamicity Performance 

Index meliputi profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution 

rato, director-employees welfare ratio, Islamic investment vs non-Islamic 

investment, Islamic income vs non-Islamic income, dan AAOIFI (Accounting and 

Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) index.
19

 

                                                           
18

 Prasetyo Adi Sulistiyo, dkk, Pengukuran Kesehatan Bank 

Syari’ah berdasarkan Islamicity Performance Index ( Studi Pada BMI 

dan BSM), forum Riset Keuangan Syari’ah I, 2012, h. 3 
19

 Hameed, Shahul, et. al (2004). Alternative Disclosure and 

Performance for Islamic Bank’s. Proceeding of  The  Second 

Conference on  Administrative Science: Meeting The Challenges of 

The Globalization Age. Dahran, Saud Arabia. 
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           Tidak semua indikator pada Islamicity Performance Index digunakan 

dalam menganalisis kinerja keuangan, hal ini dikarenakan adanya beberapa 

kekurangan. Ukuran Islamic investment vs non-Islamic investment tidak 

digunakan pada penelitian ini, karena rasio ini  menggambarkan keadaan 

Dewan Pengawas Syariah  (DPS)  pada  perbankan  syariah.  Keberadaan  DPS 

memberikan jaminan bahwa perbankan syariah tidak melakukan investasi yang 

tidak halal, sehingga ini tidak dapat ditelusuri pada laporan keuangan. Sementara 

itu, director-employees welfare ratio dan AAOIFI index tidak digunakan karena 

secara  agregat  dan  rasio  merupakan pertimbangan yang bersifat  kualitatif.
20

 

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu diperoleh hasil 

yang tidak konsisten dalam hal kinerja keuangan perbankan syariah dan menilai 

seberapa jauh BRI Syari’ah telah berhasil mencapai tujuan syari’ah. Berdasarkan 

latar  belakang  tersebut,  penulis  bermaksud untuk  melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Kinerja BRI Syari’ah berdasarkan metode REGC dan Islamicity 

Performance Index Periode 2015-2018.” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

a. Bagaimana kinerja keuangan BRI Syari’ah periode 2015-2018 berdasarkan 

REGC? 

b. Bagaimana kinerja syariah Bank BRI Syari’ah periode 2015-2018 

berdasarkan Islamicity Performance Index? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan: 

1. Mengetahui  kinerja  keuangan  Bank  BRI Syari’ah periode  tahun 2015-

2018 berdasarkan REGC. 

                                                           
20 H Anita Nur Khasanah, Pengaruh Intelektual Capital dan 

Islamicity Performance Index Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah di Indonesia, Jurnal Nominal Volume V 

Nomor 1,2016,hlm.5arianto, Nanda (2013). 
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2. Mengetahui kinerja syariah Bank  BRI Syari’ah periode  tahun 2015-2018 

berdasarkan Islamic Performance Index. 

b. Manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  memberikan  gambaran  dan 

pemahaman  yang  lebih  mendalam  mengenai kinerja BRI Syari’ah dengan 

menggunakan metode  Islamicity  Performance Index dan RGEC periode 

2015-2018. 

2.  Manfaat Praktis 

a) Bagi kalangan akademis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 

sebagai bahan informasi untuk penelitian dan penulisan selanjutnya dibidang 

yang relevan. 

b) Bagi perbankan syariah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tambahan pengetahuan bagi manajemen dalam pelaksanaan kegiatan 

operasional sesuai dengan prinsip Islam yang diukur dengan Islamicity 

Performance Index dan REGC periode 2015-2018. 

c) Bagi calon investor, dapat memberikan informasi tentang kinerja Bank 

Rakyat Indonesia Syari’ah pada tahun 2015-2018, sehingga dapat menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Berdasarkan pembahasan penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja 

Bank BRI Syari’ah Berdasarkan Metode REGC dan Islamity Performance 

Index Periode Tahun 2015-2018”, disusun sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab I, merupakan Pendahuluan yang menjelaskan perumusan masalah, tujuan 

dan maanfaat penelitian,penegasan istilah, dan sistematika penelitian.  

Bab  II,  Tinjauan  Pustaka  yang  menjelaskan  pengertian  bank  syariah, tujuan 

dan manfaat bank syariah, kegiatan bank syariah, pengertian kinerja, kinerja 

bank  syariah,  kesehatan bank  syariah,  faktor-faktor  penilaian  bank syariah 
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berdasarkan metode REGC, dan penilian berdasarkan Islamicity Performance 

Index.    

Bab III, Metodologi Penelitian berisi jenis dan sumber data, populasi dan 

sampel, metodologi penelitian dan pengukuran, variabel penelitian dan 

pengukuran, serta teknik analisis data. 

Bab IV, Analisis Data dan Pembahasan, akan mengemukakan hasil penilaian 

kinerja keuangan Bank BRI Syari’ah metode REGC berdasarkan SE  OJK  

No.10/SEOJK.03/2014.  Dan  juga  memuat  hasil  penilaian  kinerja keuangan 

dengan metode Islamity Performance Index pada bank yang sama. 

  Bab V Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
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BAB II 

TINJAUKAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.2.1 Bank Syariah 

Diberlakukannya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, perbankan syariah 

telah mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk menyelenggarakan kegiatan 

usaha, termasuk pemberian kesempatan kepada bank umum konvensional untuk 

membuka kantor cabang syariah yang khusus melaksanakan kegiatan berdasarkan 

prinsip syariah. Pemberian kesempatan pembukaan kantor cabang syariah tersebut   

adalah   sebagai   upaya   meningkatkan   jaringan perbankan yang akan 

dilakukan bersamaan dengan upaya pemberdayaan perbankan syariah.
21

 

Berdasarkan   sistem   operasionalnya,   perbankan   Indonesia dibagi 

menjadi dua macam sistem perbankan yakni sistem perbankan konvensional dan 

sistem perbankan syariah. Sistem perbankan konvensional menggunakan bunga 

dalam sistem operasionalnya. Hal ini berbeda dengan sistem perbankan syariah 

yang beroperasi berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam berlandaskan pada 

Al- Qur’an dan Hadits. Bank Syariah terdiri atas  Bank Umum Syariah (BUS), 

Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
22

 

Bank Islam atau selanjutnya disebut Bank Syariah, adalah bank yang  beroperasi  

dengan  tidak  mengandalkan  pada  bunga.  Bank syariah  yang  juga  disebut  

Bank  Tanpa  Bunga,  adalah  lembaga keuangan atau perbankan yang 

operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Quran dan Hadis 

Nabi SAW. Atau dengan kata lain, Bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokonya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

                                                           
21

 M. Syafi’i Antonio. Bank Syariah Dari Teori ke Praktik. 

(Jakarta:Gema Insani Press. 2001), hal. 224 

            
22

 Bellina, Dizere Alice (2017). Pengaruh Pembiayaan Jual Beli 

dan Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Syariah Mandiri. Skripsi. Tidak Dipublikasikan. Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. 
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pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan 

prinsip syariat islam.
23

 

 

2.1.2 Prinsip bank syari’ah 

Prinsip syariah lebih terang dijelaskan pada pasal 1 butir 13 UU 

menyebutkan sebagai berikut: Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan 

hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau 

pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan  lainnya  yang  dinyatakan  sesuai  

dengan  syariah,  kegiatan  usaha  Bank Syariah antara lain berdasarkan prinsip 

bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip usaha patungan 

(musyarakah), jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), 

atau pembiayaan barang berdasarkan prinsip pesanan dengan pembayaran 

tangguh  dan  angsuran (isthisna),  gadai atas barang berharga (rahn), sewa atas 

milik (ijarah) serta kegiatan usaha lainnya.
24

 

Adapun prinsip-prinsip bank syariah adalah sebagai berikut
25

: 

1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadi’ah) 

Al-Wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni atau satu pihak ke pihak 

lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan 

kapan saja si penitip menghendaki. Pengertian istilah wadi’ah adalah akad yang 

terjadi antara pemilik barang (mudi’) dengan penerima titipan (wadi’) untuk 

menjaga harat/modal (ida’) dari kerusakan atau kerugian dan untuk keamanan 

harta. 

2. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing) 

Sistem ini adalah salah satu sistem yang meliputi tata cara pembagian 

hasil  usaha  antara  penyedia dana  dengan  pengelola dana. Pendapatan bagi 

                                                           
23

 Muhammad. Manajemen Bank Syariah. (Yogyakarta:UPP 

AMPYKPN. 2005), hal. 13 
24

 http://www.akuntansilengkap.com/akuntansi/pengertian-prinsip-

dan-landasan-hukum-bank-syariah-sesuai-uu-1098/ 
25

 Antonio, Muhammad Syafi’i (2001). Bank Syariah dari Teori dan 

Praktik. Jakarta: Gema Insani. 
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hasil dapat diperoleh memalui dua akad, yang pertama adalah akad Mudharabah 

yaitu pembiayaan kerjasama  antara  Bank  sebagai  pemilik  dana  (shahibul  

maal) dengan  nasabah  sebagai  pelaksana  usaha  (mudharib)  selama jangka 

waktu tertentu. Pembagian hasil keuntungan dari proyek atau usaha tersebut 

ditentukan sesuai dengan nisbah yang telah disepakati bersama. Akad yang 

kedua adalah akad Musyarakah yang merupakan akad kerjasama yang terjadi 

diantara para pemilik modal (mitra musyarakah) untuk menggabungkan modal 

dan melakukan usaha secara bersama dalam suatu kemitraan dengan nisbah 

pembagian hasil sesuai dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung 

secara proporsional sesuai dengan kontribusi modal yang diberikan. 

3. Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah) 

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli, 

dimana bank membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat 

nasabah sebagai agen bank dan melakukan pembelian barang atas nama bank, 

kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah 

harga beli yang ditambah dengan keuntungan. 

4. Prinsip Sewa (Al-Ijarah) 

Al-Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui 

upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan hak kepemilikan atas barang itu 

sendiri. 

5. Prinsip Jasa (Fee-Based Service) 

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan bank 

misalnya Sharf (penukaran mata uang). 

 

2.1.3 Sumber Dana Bank Syariah 

Sumber dana untuk operasional bank syariah dapat menarik dana pihak 

ketiga atau masyarakat dalam bentuk
26

: 

1) Titipan  (wadi’ah) simpanan  yang  dijamin  keamanan dan pengembaliannya 

tetapi tanpa memperoleh imbalan atau keuntungan. 

                                                           
26

 Muhammad (2014). Manajemen Dana Bank Syariah. Jakarta: 

Rajawali Pers. 
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2)  Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi risiko untuk investasi umum di 

mana bank akan membayar bagian keuntungan secara proporsional dengan 

portofolio yang didanai dengan modal tersebut. 

3)  Investasi   khusus   (mudharabah   muqayadah)   dimana   bank bertindak 

sebagai manajer investasi untuk memperoleh fee. 

 

2.2 Kesehatan dan Kinerja Bank 

2.2.1 Kesehatan bank 

Berdasarkan pasal 29 UU No.7 tahun 1992 sebagaimana telah diubah 

dengan UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan, bank wajib memelihara tingkat 

kesehatanya seseuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas asset, kualitas 

manajemen,  likuiditas,  rentabilitas  dan  solvabilitas,  serta  aspek  lain   yang 

berkaitan dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan 

prinsip kehati-hatian. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor.13/24/DPNP tahun 2011, penilaian tingkat kesehatan bank merupakan 

penilan kualitatif atas berbagai aspek yang perpengaruh terhadap kondisi atau 

kinerja suatu bank melalui peniliain tingkat kesehatan, Risk profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, Capital. Sedangkan berdasarkan Peraturan 

Bank Indonesia Nomor.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum, kesehatan bank adalahhasil penilaian kondisi bank yang dilakukan 

terhadap risiko dan kinerja bank.Bank wajib melakukan  penilaian Tingkat  

Kesehatan  Bank  secara individual dengan menggunakan pendekatan Risk-based 

Bank Rating, dengan cakupan penilian terhadap faktor-faktor REGC. 

2.2.2 Kinerja Keuangan 

Menurut Anggraini (2012) kinerja keuangan adalah hasil dari kegiatan 

operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan yang 

dapat dibandingkan dengan hasil keuangan periode sebelumnya ataupun hasil 

dari perusahaan lain  yang sejenis. Hasil kegiatan operasi perusahaan merupakan 

transaksi keuangan yang dinyatakan dalam nilai uang, sehingga dapat digunakan 
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sebagai bahan dalam melakukan analisis perbandingan.
27

 Analisis dilakukan 

untuk menilai hasil kegiatan operasi, apakah meningkat ataukah menurun, 

dengan adanya analisis hasil kegiatan operasi perusahaan manajemen dapat 

mengambil tindakan yang dibutuhkan dengan kondisi tersebut. 

2.2.3   Penilaian Kinerja Keuangan 

Penilaian yang dilakukan Bank Indonesia tentang kinerja keuangan bank 

adalah dengan menggunkan rasio profitabilitas dengan menggunakan ukuran 

Return on Assets (ROA). ROA digunakan dalam pengukuran   kinerja   keuangan   

karena   ROA   mampu   mengukur efektifitas  manajemen  secara  keseluruhan  

dalam  pencapaian pendapatan dengan mengukur besarnya keuntungan yang  

diperoleh perbankan. Pencapaian pendapatan atau keuntungan merupakan fokus 

dalam kinerja keuangan, dengan adanya pendapatan dan keuntungan terjadi   

penciptaan  laba   bagi   pemilik.   Pemaksimalan  laba   yang diperoleh bank 

harus melalui pengoptimalan penggunaaan aset bank. Besarnya efisiensi 

operasional perbankan tergantung pada pengelolaan aset perbankan. ROA 

merupakan ukuran tingkat pengembalian dari penggunaan aset.
28

 

2.3 Islamicity Peformance Index 

Hameed dan Yahya (2003) mengungkapkan bahwa sebagai salah satu 

lembaga Islami, bank Islam tidak hanya berkewajiban melaporkan informasi 

mengenai kinerja ekonomi perusahaan bank syariah. Bank syariah wajib 

memberikan informasi tentang prestasi bank dalam keinginanny melaporkan 

keuangan yang tepat dan memadai tentang kepatuhan dan sosial Syari'ah dan 

kepedulian lingkungan sebagai keseluruhan pemangku kepentingan mereka. Hal 

ini didukung oleh SFA (Pernyataan Akuntansi Keuangan) No. 1 tentang Tujuan  

                                                           

   
27

 Anggraini (2012). Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah dengan  perbankan  Konvensional  Periode  2002-

2011.  Skripsi.  Tidak Diterbitkan. Universitas Hasanuddin. 

28
 Khasanah, Evi Sebtianita dan Umrotul (2015). Analisis Kinerja 

Bank Umum Syariah dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity 

Performance Index. El-Dinar. Universitas Islam Negeri Maliki 

Malang. 



 

16 
 

Akuntansi  Keuangan  bagi  Bank  Syariah  dan  Lembaga  Keuangan.  Menurut  

pernyataan  khusus  ini,  tujuan  laporan  keuangan  bank  syariah  harus 

menyediakan jenis informasi berikut:
29

 

1. Informasi    tentang kepatuhan bank   syariah    dengan    prinsip syariah 

Informasi   yang   menunjukkan   penghasilan   dan pengeluaran terlarang di 

mana mereka terjadi dan cara mereka dibuang. 

2. Informasi  tentang  sumber  daya  ekonomi  bank  syariah dan kewajiban 

terkait untuk memuaskan hak pemilik atau hak orang lain. 

3. Informasi    untuk    membantu    pihak    terkait    dalam penetapan zakat di 

bank syariah dana dan tujuan yang akan dicairkan. 

4. Informasi  untuk  membantu  dalam  memperkirakan  arus kas  yang mungkin  

direalisasikan  dari  transaksi  dengan Bank syariah, timing arus dan risiko 

yang terkait dengan realisasinya. 

5. Informasi  untuk  membantu  dalam  mengevaluasi  debit atas tanggung 

jawab fidusia secara syariah untuk melindungi dana dan 

menginvestasikannya pada tingkat pengembalian yang wajar, dan informasi 

tentang tingkat pengembalian investasi bank dan tingkat pengembalian yang   

terjadi   pada   ekuitas   dan   pemegang   rekening investasi 

6. Informasi tentang pelepasan tanggung jawab sosial bank syariah. 

Islamity Performance Index adalah pengukuran kinerja keuangan bank 

syariah  yang  didasarkan  pada  indikator  kepatuhan  syariah,indikator  tata 

kelola, dan indikator sosial/lingkungan. 
30

Index ini diungkapkan oleh Shahul 

Hameed dkk, dalam karyanya yang berjudul Alternative Disclosure & 

Performance Measures For Islamic Banks.Islamicity Performance Index 

dikembangkan untuk membantu para pemangku kepentingan dari deposan, 

pemegang saham, lembaga keagamaan, pemerintah dan lain-lain untuk 

mengevaluasi kinerja lembaga keuangan Islam. Islamicity Performance Index 

                                                           

23Shahul Hameed, dkk,Alternative Disclousure & Performance 

Measures For Islamic Banks, hlm.7 

30
 Ibid.,hlm 5. 
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dimaksudkan untuk memeriksa seberapa baik organisasi tersebut mengungkapkan 

informasi yang mungkin berguna bagi para pemangku kepentingan.Islamicity 

Performance Index berkaitan dengan kinerja organisasi. Pengukuran  kinerja  

hanya  berdasarkan  informasi  yang tersediapada laporan tahunan. Ini termasuk 

kinerja bagi hasil, kinerja zakat, kinerja distribusi dan lain-lain. 

2.3 Islamicity Peformance Index 

Islamicity Peformance Index yang merupakan alat ukur untuk 

mengungkapkan nilai-nilai kesyariahan pada bank syariah.
31

 Indeks ini terdiri dari 

rasio yang merupakan cerminan dari kinerja bank syariah sebagai berikut: 

1. Profit Sharing Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengindentifikasi bagi hasil yang merupakan 

bentuk dari seberapa jauh bank syariah telah berhasil mencapai tujuan atas 

eksistensi mereka. Salah satu tujuan utama dari Bank Syariah adalah bagi hasil. 
32

  

2. Zakat Performing Ratio 

Zakat  harus  menjadi  salah  satu  tujuan  akuntansi  syariah terlebih zakat 

merupakan salah satu perintah dalam Islam. Oleh karena itu, kinerja bank syariah 

harus didasarkan pada zakat yang dibayarkan oleh Bank untuk menggantikan 

indikator kinerja konvensional yaitu rasio  laba  per  saham  (earnings  per  

share).  Shahul Hameed mengungkapkan bahwa zakat harus menjadi salah satu  

tujuan  akuntansi  Islam.Terlebih  zakat  adalah  perintah  dalam ajaran agama 

Islam. Perintah zakat sendiri terdapat dalam Al Qur’an Surah At-Taubah ayat 

103.
33

 

 

                                                           
31

 Oyong,  Lisa  (2017).  Analysis Macroeconomic On  Islamicity 

Performance  Index Through Fund Third Parties The Islamic 

Cooperation. International Journal of Social Science and Business 

32
 Hameed et al. (2004). Alternative Disclosure & Performance 

Measures For Islamic Banks. 
33 Hameed, Shahul Bin Mohamed Ibrahim,dkk, Alternative 

Disclousure & Performance Measures For Islamic Banks, 

International Islamic University Malaysia,2004. 
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4. Equitable Distribution Ratio 

Rasio ini dapat ditentukan dari rata-rata besarnya distribusi pendapatan ke 

sejumlah pemangku kepentingan. Jumlah pemangku kepentingan sendiri 

dikelompokan menjadi empat kelompok, yaitu pemegang saham, masyarakat, 

karyawan dan perusahaan.
34

 

5. Directors-Employees  Welfare  Ratio   

Merupakan  rasio  yang membandingkan apakah gaji direktur sebanding 

dengan biaya yang digunakan untuk  kesejahteraan  karyawan.Rumus  dari  

Directors-  Employees  Welfare Ratio. 

6. Islamic Investment vs Non-Islamic Investment 

Rasio ini untuk mengukur pendapatan yang bersumber dari pendapatan 

yang halal.  

7. Islamic Income vc Non-Islamic Income 

Indikator  ini  menjelaskan  rasio  yang  membandingkan  antara  investasi 

halal dengan total investasi yang dilakukan bank syariah.  

 

2.4 Penilaian dengan menggunakan metode REGC 

2.4.1 Risk Profile 

a. Risiko Kredit 

Risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam memenuhi 

kewajiban kepada Bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati 

Risiko kredit dihitung dengan menggunakan rasio Non Performing Financing; 

NPF= 
                 

            
 X 100% 

b. Risiko Pasar 

Risiko pasar meliputi risiko benchmark suku bunga (benchmark interest 

rate risk), risiko nilai tukar, rsiko ekuitas, dan risiko komoditas. 

                                                           
34

 Aisjah, S. (2013). Performance Based Islamic Performance 

Index. APMBA aPacific Management and Business Application), 

Vol 2, No 2. 
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Risiko pasar dapat dihitung dengna menghitung volume aset portofolio (VAP), 

VAP dapat dirumuskan: 

VAP = 
                               

          
 X 100% 

c. Risiko Operasional 

Risiko kerugian yang diakibatkan oleh proses internal yang kurang 

memadai, kegagalan proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan 

adannya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank. 

d. Risiko Likuiditas  

Risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh 

tempo dari sumber pendanaan arus kas dan aset likuid berkualitas tinggi yang 

dapat diagunakan, tanpa menganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. 

Risiko likuiditas dihitung dengan menggunakan rasio-rasio sebagai berikut: 

1. Financing to Deposit Ratio(FDR) 

                                

                       
X 100% 

2. Cash Ratio 

                             

                 
 X 100%  

3. Risiko Hukum 

Risiko yang timbul akibat tuntutan hukum dan kelemahan aspek yuriditas. 

4. Risiko Strategik 

Risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan atau pelaksanaan suatu 

kepustusan strategik serta kegagalan dalan mengantisipasi perubahan lingkungan 

bisnis.  

5. Risiko Kepatuhan 

Risiko akibat bank tidak mematuhi atau tidak melakukan perundang-

undangan dan ketentuan yang berlaku, serta prinsip syari’ah. 

6. Risiko reputasi  

Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan stakeholder yang 

bersumber dari persepsi negatif terhadap bank. Salah satu pendekatan yang 

digunakan dalam menkategorikan sumber risiko reputasi bersifat tidak langsung 

dan beresifat langsung 
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7. Risiko imbal hasil  

Risiko akibat perubahan tingkat imbal hasil yang dibayarkan bank kepada 

nasabah, karena terjadi perubahan tingkat imbal hasil yang diterima bank dari 

penyaluran dana, yang dapat mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga 

bank. 

8. Risiko Investasi  

Risiko akibat bank ikut menanggung kerugian usaha nasabah yang 

dibiayai dalam pembiayaan berbasis bagi hasil yang menggunkan metode net 

revenue sharing maupun yang mengguanakan metode profit and loss sharing. 

2.5 Penilaian Faktor Good Corporate Governance (GCG) 

Penilaian faktor  Good Corporate Governance bagi bank Syariah 

merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan 5 (lima) 

prinsip Good Corporate Governance yaitu, transparansi, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, professional dan kewajaran. Prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance tersebut berpedoman pada ketentuan  yang berlaku bagi  bank  

syariah  dengan  memperhatikan  karakteristik  dan  kompleksitas usaha bank. 

2.6 Penilaian dengan menggunakan Earnings 

Penilaian faktor Earnings meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, 

sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainability) rentabilitas, 

manajemen rentabilitas, dan pelaksanaa fungsi sosial. Faktor Earning dapat 

dihitung menggunakan 3 rasio,yaitu: 

a. Return On Assets (ROA) 

ROA=  
                  

                    
        X 100%                                              

b. Net Operation Margin (NOM) 

NOM = 
                                                               

                          
 X100%              

c. Return On Equity (ROE) 

ROE = 
                  

                       
 X 100% 

                 

2.7 Penilaian Permodalan 
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Penilaian faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan modal 

dan kecukupan pengelolaan permodalan.Dalam melakukan perhitungan 

permodalan, bank syariah mengacu pada ketentuan yang berlaku mengenai 

kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank syariah.Selain itu, dalam 

melakukan penilaian kecukupan modal, bank syariah juga harus mengaitkan 

kecukupan modal dengan profil risiko.Semakin tinggi risiko, semakin besar modal 

yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut.Penilaian faktor 

permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan modal dan kecukupan 

pengelolaan permodalan. Rasio kecukupan modal dapat dihitung dengan rumus : 

 

CAR =  
     

                           
   x 100%                                                

2.8 Penelitian yang Relevan 

1.  Penelitian Khasanah (2016) yang berjudul “Pengaruh Intellectual Capital dan 

Islamicity Performance Index Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di 

Indonesia” dengan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif  data,  uji  

asumsi  klasik,  dan  analisis  regresi  linear.  Hasil penelitian dalam penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan Intellectual Capital terhadap 

Kinerja Keuangan; terdapat pengaruh positif dan  signifikan Profit  Sharing 

Ratio  terhadap Kinerja Keuangan; tidak terdapat pengaruh signifikan Zakat 

Performance Ratio terhadap Kinerja Keuangan; tidak terdapat pengaruh 

signifikan Equitable Distribution Ratio terhadap Kinerja Keuangan; tidak terdapat 

pengaruh signifikan Islamic Income vc non-Islamic Income terhadap Kinerja 

Keuangan;  dan  tidak  terdapat  pengaruh  simultan  Intellectual  Capital, Profit 

Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan 

Islamic Income vs non-Islamic Income terhadap Kinerja Keuangan. 

2. Dewanata,  dkk  (2016)  yang  berjudul  “Pengaruh  Intellectual  Capital, Profit   

Sharing   Ratio,   Zakat   Performance   Ratio,   dan   Equitable Distribution Ratio 

Terhadap Return On Assets pada Bank Umum Syariah Periode 2010-2014” 

menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA. Artinya semakin tinggi nilai Profit Sharing Ratio, maka akan 

menurunkan nilai dari ROA. Kemudian untuk Zakat Performance Ratio memiliki 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa 

bank umum syariah dengan tingkat pembayaran zakat yang tinggi cenderung akan 

memperoleh laba yang  tinggi  pula,  sehingga  akan  meningkatkan  kinerja  bank  

umum syariah. Equitable Distribution Ratio memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa equitable distribution  

ratio  tidak  menentukan  dalam  peningkatan  kinerja  bank umum syariah. 

3. Penelitian  Sebtianita  dan  Khasanah  (2015)  yang  berjudul  “Analisis Kinerja 

Bank Umum Syariah dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity Performance 

Index (Studi pada Bank Umum Syariah Periode Tahun 2009-2013)” yang 

menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia adalah bank terbaik  

menggunakan Profit  Sharing  Ratio,  Zakat  Performance Ratio, Equitable 

Distribution Ratio, dan Islamic Income vs non-Islamic Income. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Haq (2015) yang berjudul “Analisis 

Perbandingan Kinerja Bank Syariah di Indonesia Melalui Islamicity Performance 

Index (Studi pada Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri Periode 

2012-2013)” yang menunjukkan bahwa kinerja bisnis Bank Muamalat Indonesia 

lebih baik dari Bank Syariah Mandiri dengan dua rasio lebih baik, yaitu Profit 

Sharing Ratio dan Islamic Investment vs non Islamic Investment, sedangkan Bank 

Syariah Mandiri lebih  baik  pada  rasio  Islamic  Income  vs  non  Islamic  

Income.  Untuk kinerja sosial Bank Muamalat Indonesia lebih baik dengan dua 

rasio, yaitu Equitable Distribution Ratio dan Director-Employee Welfare Ratio, 

sedangkan untuk rasio zakat kedua bank sama-sama mengeluarkan zakat sebesar  

2,5% setiap  tahunnya.  Sehingga dapat  dikatakan bahwa  Bank Muamalat 

Indonesia lebih baik dibandingkan dengan Bank Syariah Mandiri. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Setyawati (2018) yang berjudul “Analisis 

Kinerja Bank Syariah Mandiri Berdasarkan Metode REGC dan Islamicity 

Performance Index Periode Tahun 2014-2017”. Yang menunjukan kinerja bisnis 

Bank Syari’ah Mandiri dari data dapat disimpulkan bahwa kinerja Bank Syariah 

Mandiri berdasarkan Islamicity Performance Indek pada periode 2014 sampai 

2017 secara keseluruhan dalam keadaan cukup baik. Meski demikian Bank 

Syariah Mandiri menunjukkan upaya untuk melaksanakan prinsipnya sebagai 



 

23 
 

bank syariah meski jika dilihat dari hasil penelitian masih terdapat indikator yang 

dikatakan kurang baik, yaitu Profit Shariang Ratio, Zakat Performance Ratio dan 

EDR Laba Bersih. 

6. Muhammad Nizar judul analisis perbandingan tingkat kesehatan Bank 

menggunakan Rasio REGC pada Bank Muamalat Indonesia dan BRI Syari’ah 

Periode 2011-2013. Tujuan penelitian untuk mengetahui perbandingan tingkat 

kesehatan bank berdasarkan rasio REGC pada Bank Muamalat Dan BRI Syari’ah 

periode 2011-2013. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. 

Hasil penelitian tersebut adalah bank muamalat berturut-turut mendapatkan total 

poin yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank BRI Syari’ah. 

7. Rosida judul analisis Islamicity Performance Index Pada kinerja Bank Umum 

Syari’ah Di Indonesia tahun 2011-2015. Tujuan untuk menganalisis Islamicity 

Performance Index Pada kinerja Bank Umum Syari’ah Di Indonesia tahun 2011-

2015 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Profit Sharing 

Ratio untuk pembiayaan bagi hasil yang paling tinggi dimiliki oleh BRI Syariah, 

sedangkan nilai terendah dimiliki oleh Maybank Syariah Indonesia. Kemudian 

untuk rasio Zakat Performance Ratio Bank Syariah di Indonesia masih dibawah 

nishab. Sedangkan rasio Islamic Income vs non-Islamic Income menujukkan 

sebagian besar atau hampir seluruh pendapatan bank syariah di Indonesia berasal 

dari sumber yang halal. 

 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini terdapat kerangka pemikiran untuk mengukur kinerja 

Pengaruh Islamicity Performance Index dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank Rakyat Indonesia Syari’ah pada tahun 2015-

2018 yaitu :  
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Gambar 2.9 Kerangkan Pemikiran 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penilaian Kinerja 

Keuangan(Performance) 

BRI Syari’ah 

Metode Islamicity Performance 

Index 

1. Profit Sharing Ratio 

2. Zakat Performance Index 

Ratio 

3. Equitable Distribution 

Ratio 

4. Islamic Income vs Non- 

Islamic Income 

Metode REGC 

1. Risk Profile 

2. Earnings 

3. Capital 

 

Analisis  deskriptif dan penilaian hasil 

pengelolahan data dengan metode REGC dan 

Islmaicity Performance 



 

25 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Dan Data Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian kuantitatif deskriptif 

yaitu dengan cara mencari informasi tentang gejala yang ada, didefinisikan dangan 

jelas tujuan yang akan dicapai, merencanakan cara pendekatannnya, 

mengumpulkan data sebagai bahan untuk membuat laporan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 

bersifat kuantitatif. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui perantara atau percatatan pihak lain. Sumber data yang 

digunakan berasal dari laporan keuangan audited tahuanan Bank Rakyat Indonesia 

syari’ah 2015-2018. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek   

yang   mempunyai   kualitas   atau   karakteristik   tertentu   yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
35

 Menurut Nur dan Bambang 

(2002) populasi adalah sebagai sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu 

yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Laporan Keuangan BRI Syariah pada tahun 2015-2018. 

3.2.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh  

populasi
36

.  Pada  penelitian  ini  sampel  diambil dengan metode purposive 

sampling.  

                                                           
35 Sugiyono (2007). Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. 

36
 Sugiyono (2007). Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. 
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a.   Bank   Rakyat Indonesia Syari’ah   yang  mempublikasikan  laporan   

keuangan tahunan periode 2015-2018 pada website Otoritas Jasa Keuangan atau 

pada website BRI syariah. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Peneliti   memperoleh   data   dengan   melakukan   penelitian   pustaka 

melalui buku, jurnal, artikel, karya ilmiah, laporan penelitian, skripsi terdahulu,  

tesis,  internet  dan  juga  perangkat  lain  yang  berhubungan dengan penelitian 

ini. Data sekunder digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan penelitian 

lapangan berupa pengumpulan dari laporan keuangan Bank Rakyat Indonesia 

Syari’ah periode 2015-2018 yang dapat dilihat pada situs resmi BRI Syari’ah dan 

juga pada situs resmi Bank Indonesia maupun OJK. 

 

3.4 Definisi Operasional Dan Pengukuran  

3.4.1   Pengukuran Berdasarkan metode REGC 

Berdasarkan metode REGC maka komponen faktor kinerja keuangan  

yang digunakan  oleh  peneliti  adalah  Risk  Profile,  Earning  dan  Capital 

(REC).Sementara  untuk  faktor  Good  Corporate  Governance  tidak  peneliti 

gunakan karena sulitnya mencari data yang merupakan data internal perusahaan 

dan juga bersifat rahasia.   Sesuai dengan Surat Edaran Jasa Keuangan SEOJK 

No.10/SEOJK 03/2014 variabel kinerja keuangan yang digunakan adalah : 

1.   Risk Profile (Risiko Profil) 

Risiko profil diwakili oleh risiko kredit dengan  menghitung NPF 

(Non Performaning Financing),dan risiko likuiditas dengan menghitung FDR 

(Financing to Debit Ratio). 

a.  Non performing Financing (NPF) 

Rasio ini mengukur seberapa tinggi tingkat pengembalian pembiayaan 

bermasalah yang ditanggung oleh bank syariah.Yang termasuk pembiayaan 

bermasalah adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet.  Semakin 

tinggi nilai rasio NPF  maka semakin tinggi  risiko  bank  mengalami  kerugian  

karena  pengembalian pembiayaan  yang  bermasalah.  Begitu  sebaliknya,  
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apabila  nilai  NPF rendah   maka   bank   akan   semakin   mengalami   

keuntungan.   NPF dirumuskan sebagai berikut : 

NPF= 
                 

            
 x 100% 

         

Matriks    Kriteria    Penilian    Rasio    NPF    berdasarkan    SE-BI No.9/24/DPbs 

Tahun 2007 

Sangat Baik <2% 

Baik 2% - 5% 

Cukup Baik 5% - 8% 

Kurang Baik 8% - 12% 

Sangat Kurang ≥12% 

 

b.   Financing to Debt Ratio 

Semakin tinggi rasio Financing to Debt Ratio (FDR) semakin rendah 

kemampuan likuiditas bank dalam memenuhi kewajibannya. FDR dirumuskan 

sebagai berikut  

 

FDR = 
                                

                       
 X 100% 

Bank Indonesia menetapkan nilai maksimal FDR adalah sebesar 110%. 

2.Earning (Rentabilitas)  

                   

                    
 

 

a.   Return On Asset (ROA) 

Rasio ROA mengukur pendapatan sebelum pajak yang diperoleh atas total 

asset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai rasio ROA maka semakin tinggi pula 

tingkat keuntungan yang diperoleh. ROA dirumuskan sebagai berikut : 

 ROA= 
                   

                    
 X100 
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Matriks    kriteria    penilaian    rasio    ROA    berdasarkan    SE-BI N0.9/24/DPbs 

tahun 2007 

 

Sangat Baik >2% 

Baik 2% - 1.25% 

Cukup Baik 1.25% - 0.5% 

Kurang Baik 0.5% - 0 % 

Sangat Kurang ≤ 0% 

 

b.   Net Operating Margin (NOM) 

NOM digunakan untuk mengetahui kemampuan aktiva produktif dalam 

menghasilkan laba. Semakin besar rasio NOM maka semakin besar pendapatan 

atas aktiva produktif yang dikelolanya. NOM dirumuskan sebagai berikut : 

Pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil- Beban  operasional 

NOM=
                                                               

                          
       X 100 % 

 

Rata-rata aktiva produktif 

Matriks    kriteria    penilian    rasio    NOM    berdasarka    SE    BI N0.9/24/DPbs 

tahun 2007 

Sangat Baik >3% 

Baik 3% - 2% 

Cukup Baik 2% - 1.5% 

Kurang Baik 1.5% - 1% 

Sangat Kurang <1% 

 

3.   Capital (Modal) 

Kecukupan modal dapat diukur dengan menghitung rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko 

kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan bank. Semakin besar rasio CAR 



 

29 
 

semakin besar juga kecukupan modal yang dimiliki. CAR dirumuskan sebagai 

berikut : 

              

ROA= 
      

                           
 X100 

                                              

Matriks kriteria penilian rasio CAR berdasarkan SE BI N0.9/24/DPbs tahun 

2007 

Sangat Baik >12% 

Baik 12% - 9% 

Cukup Baik 9% - 8% 

Kurang Baik 8% - 6% 

Sangat Kurang <6% 

 

 

3.4.2    Pengukuran Berdasarkan Islamicity Performance Index 

Dalam penilitian ini, peneliti hanya menggunakan empat indikator dari 

tujuh indikator Islamicity Performance Index. Hal ini disebabkan karena sulitnya 

memperoleh  data  yang  bersifat  internal empat  indikator  yang  digunakan 

adalah sebagai berikut : 

a.   Profit Sharing Ratio 

Profit Sharing Ratio (PSR) adalah rasio pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah   terhadap   total   pembiayaan.   Rasio   ini   mengukur banyaknya 

bagi hasil yang dicapai oleh perbankan syariah, yang diperoleh dengan 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Rumus dari Profit 

Sharing Ratio (PSR) adalah sebagai berikut: 

PSR= 
                                 

                
 X100 

 (Hameed et al, 2004). 
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Matriks    Kriteria    Penilian    Rasio    PSR    berdasarkan    SE-BI No.9/24/DPbs 

Tahun 2007 

 

Sangat Baik <50% 

Baik 40% - 50% 

Cukup Baik 30% - 40% 

Kurang Baik 20% - 30% 

Sangat Kurang ≥20% 

 

 

b. Zakat Perfromance Ratio 

              Rasio ini adalah rasio zakat terhadap total asset bersih yang dimiliki bank 

syariah. Zakat menggantikan indikator laba per saham.Apabila asset bersih yang 

dimiliki bank tinggi, maka tinggi pula zakat yang dibayar oleh bank syariah. Rasio 

ini dirumuskan sebagai berikut : 

Zakat Perfromance Ratio = 
      

         
 X100 

Matriks    Kriteria    Penilian    Rasio    ZPR    berdasarkan    SE-BI No.9/24/DPbs 

Tahun 2007 

 

Sangat Baik <50% 

Baik 40% - 50% 

Cukup Baik 30% - 40% 

Kurang Baik 20% - 30% 

Sangat Kurang ≥20% 

 

c. Equitable Distribution Ratio 

 Equitable Distribution Ratio (EDR) mengukur distribusi kepada setiap 

pemangku kepentingan. Pihak pemangku kepentingan dibedakan menjadi empat, 

yaitu pemegang saham, masyarakat, karyawan, dan perusahaan. Rasio ini 

dipresentasikan oleh jumlah qard dan dana kebajikan,   upah   karyawan dan   
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laba   bersih.   Rata-rata distribusi  kepada  setiap  pemangku  kepentingan  

kemudian dibandingkan dengan  total  pendapatan setelah  dikurangi zakat  dan 

pajak. Rumus dari Equitable Distribution Ratio (EDR) adalah sebagai berikut: 

1. Qard dan Dana Kebajikan (donasi) 

           

                        
 X100 

2.  Beban Tenaga Kerja 

                   

                        
 X100 

3.   Laba Bersih 

            

                        
 X100 

Matriks    Kriteria    Penilian    Rasio   EDR    berdasarkan    SE-BI No.9/24/DPbs 

Tahun 2007 

 

Sangat Baik <50% 

Baik 40% - 50% 

Cukup Baik 30% - 40% 

Kurang Baik 20% - 30% 

Sangat Kurang ≥20% 

 

d. Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pendapatann halal 

yang diperoleh bank syariah. Dirumuskan sebagai berikut: 

 

                

                               
 X100 
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Matriks    Kriteria    Penilian    Rasio    Islamic Income vs Non-Islamic Income 

Ratio  berdasarkan    SE-BI No.9/24/DPbs Tahun 2007 

 

Sangat Baik <50% 

Baik 40% - 50% 

Cukup Baik 30% - 40% 

Kurang Baik 20% - 30% 

Sangat Kurang ≥20% 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang pertama adalah dengan melakukan perhitungan 

rasio berdasarkan metode REGC sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan No.10/SEOJK.03/2014. Langkah selanjutnya adalah menganalisis dan 

menginterpretasi data perhitungan rasio REGC. 

Kedua, melakukan perhitungan rasio berdasarkan metode Islamicity Perfromance 

Index dilanjutkan dengan menganilisis dan menginterpretasi hasil rasio yang telah 

dihitung. 

Teknik analisa terakhir adalah dengan melalukan penilaian kinerja 

keuangan dengan menggunakan analisis REGC dan Islamicity Performance Index. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Tentang BRI Syari’ah  

BRI Syariah berawal pada tanggal   19 Desember 2007 saat PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., mengakuisisi Bank Jasa Arta. Setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 melalui 

surat No: 10/67/KEP.GBI/ DpG/2008, PT Bank BRI Syariah kemudian secara 

resmi menjalankan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip Syariah pada tanggal 

17 November 2008. Setelah sebelumnya sempat menjalankan kegiatan usaha bank 

secara konvensional. 

Kegiatan usaha BRISyariah semakin kokoh setelah ditandatangani Akta 

Pemisahan Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., untuk 

melebur ke dalam   PT Bank BRISyariah (proses spin off ) pada  tanggal  19  

Desember  2008  yang  berlaku  efektif  pada  tanggal  1 Januari 2009. 

Penandatanganan yang bernilai strategis sebagai bentuk dukungan nyata induk 

perusahaan kepada kegiatan operasional Bank BRISyariah. 

Dua tahun lebih PT. Bank BRISyariah hadir mempersembahkan sebuah 

bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 

dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah 

dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk 

yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah. 

Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah pada 19 

Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRISyariah 

(proses spin off-) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009.  

Penandatanganan  dilakukan  oleh  Bapak  Sofyan  Basir  selaku Direktur Utama 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 

Direktur Utama PT. Bank BRISyariah. 

Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset,  
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jumlah  pembiayaan  dan  perolehan  dana  pihak  ketiga.  Dengan berfokus pada 

segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyariah menargetkan menjadi bank ritel 

modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 

Komitmen dan konsistensi dalam menghadirkan produk serta layanan 

terbaik yang menentramkan, BRI Syari’ah terus bertumbuh secara positif. Fokus 

membidik segmen menengah bawah telah membuka potensi yang membawa BRI 

Syari’ah menjadi pilihan masyarakat. Basis nasabah yang terbentuk secara luas di 

seluruh indonesia menunjukan bahwa BRI Syari’ah memliki kapabilitas tinggi 

sebagai bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan 

nasabah. 

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyariah merintis sinergi 

dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan 

jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor 

Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 

penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip 

Syariah.
37

 

1. Visi dan Misi PT Bank BRIS Syari’ah 

a) Visi 

1) Menjadi bank ritel modern termuka dengan ragam layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 

b) Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 

finansial nasabah  

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 

dengan prinsip-prinsip syari’ah. 

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 

dimanapun. 

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

menghadirkan ketentraman pikiran. 

 

                                                           
37

 (http://www.brisyariah.co.id) diakses kembali pada tanggal 25 Agustus 2019 

http://www.brisyariah.co.id/
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4.2 Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Dengan Menggunakan 

Metode REGC. 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.10/SEOJK.03/2014 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, 

tingkat kesehatan bank syariah dinilai dengan metode REGC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital).   Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan analisis kinerja keuangan BRI Syari’ah hanya menggunakan indikator 

Risk Profile, Earnings dan Capital (REC). Ketiga indikator tersebut diwakili oleh 

rasio Net Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return 

On Asset (ROA), Net Operating Margin (NOM) dan Capital Adequacy ratio 

(CAR). 

4.2.1    Risk Profile 

Indikator  risiko  profil  (risk  profile)  dalam  penelitian  ini  diwakili 

dengan memperhitungkan risiko kredit dan risiko likuiditas. Risiko kredit dinilai  

dengan  menghitung  rasio  Non  Performing  Financing  (NPF), sedangkan 

risiko likuiditas dinilai dengan menghitung Financing to Debt Ratio (FDR). 

a.   Risiko Kredit 

Dalam peniltian ini untuk mengetahui besarnya risiko kredit yang ada pada 

BRIS, penulis menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF). Semakin 

tinggi nilai rasio NPF menunjukkan semakin tinggi risiko kredit yang dihadapi 

oleh BRIS atau dapat dikatakan kualitas pembiayaan BRIS semakin buruk. 

Tingginya risiko pembiayaan akan menyebabkan perbankan syariah bisa 

mengurangi penyaluran dana kesektor riil.
38

 

NPF diperoleh dengan membagi jumlah pembiayaan bermasalah dengan total 

pembiayaan. Yang dimaksud dengan pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan 

                                                           
38

 Saekhu, Pengaruh Inflasi terhadap Kinerja Pembiayaan Bank 

Syariah, Volume Pasar Uang Antar Bank Syariah, dan Posisi Outstanding 

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia, Jurnal Economica, Vol VI, edisi 1, Mei 

2015,hlm.105 
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kepada pihak ketiga bukan bank yang tergolong kurang lancar, diragukan dan 

macet.
39

Dari rumus yang ada diperoleh hasil sebagai berikut : 

 Table 4.2.1.1 Perhitungan Rasio NPF Bank BRI Syari’ah 

(data disajikan dalam jutaan rupiah penuh) 

 

 

Tahun NPF 

(%) 

2015 4,86 

2016 4,57 

2017 4,72 

2018 4,97 

Rata-rata 4,78 

 

Sumber : Laporan Keuangan BRIS 

 

Dari  hasil  perhitungan  yang  diperoleh  dapat  dilihat  pada  tahun2015 

nilai rasio NPF pada BRIS adalah 4,86%. Hal ini berarti pada tahun 2015 

terdapat 4,86% pembiayaan  yang diberikan oleh BRIS tergolong pada 

pembiayaan bermasalah. Sesuai dengan matriks peniliaian NPF kinerja BRIS pada 

tahun 2016 dapat dikatakan baik. Pada tahun 2017 hingga 2018 rasio NPF BRIS 

mengalami penurunan dan kenaikan. 

Tahun 2016 rasio NPF mengalami penurunan sebesar 0,38% menjadi 

4,57%. Atau dapat dikatakan pembiayaan bermasalah pada tahun 2016 sebesar 

4,57% dari total pembiayaan yang diberikan oleh BRIS. Kemudian pada tahun 

2017 kembali terjadi kenaikan sebesar 0,25%  dimana  rasio  NPF  menjadi  

4,72%.  Sedangkan kenaikan  yang  terjadi pada tahun 2018 sebesar 0,25% atau 

                                                           
39

 Lampiran Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10 tahun 2014, 

hal. 36 
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menjadi 4,97%. Hal ini juga berarti total pembiayaan bermasalah kembali naik 

dari 4,72% menjadi 4,57%. 

Dari   hasil   perhitungan   rasio   NPF   BRIS   yang   mengalami 

penururnan pada tahun 2015-2016 menunjukkan adanya  peningkatan kinerja 

BRIS dalam mengelola pembiayaan yang mereka berikan. Sedangkan pada 

tahun 2017-2018 mengalami kenaikan sehingga pada dua tahun ini 

menunjukan adannya penurunan kinerja. Oleh karena itu jika data rasio NPF 

menunjukkan semakin menurun rasio NPF maka kinerja bank itu semakin baik. 

Tetapi jika ada data rasio NPF yang menunjukan adannya kenaikan maka 

bertambahnya pembiayaan bermasalah. 

Gambar   4.2.1.1   Presentase   Rasio   NPF   Bank   BRI Syari’ah 

 

 

 Sumber : Data diolah 2019 

 

Secara keseluruhan dari tahun 2015 hingga 2018 rasio NPF pada BRIS 

berada dibawah 5%. Dan berdasarkan gambar presentase rasio NPF BRIS 

diketahui rata-rata NPF BRIS adalah 4,78% dari tahun 2015 hingga 2018.  

Hal ini sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia untuk tetap menjaga NPF di 

bawah 5% agar tidak berpengaruh negatif terhadap  kinerja perbankan  syariah.  

Hal  ini  karena semakin  tinggi pembiayaan bermasalah pada bank maka akan 

menurunkan kemampuan  bank  untuk  memperoleh  pendapatan  dari  
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pembiayaan yang telah diberikan sehingga akan terjadi penurunan laba dan juga 

penurunan kinerja.  

 Penilaian kinerja BRIS berdasarkan rasio rata-rata NPF pada tahun 2015 

hingga 2018 sesuai dengan matriks yang   telah   ditentukan   kinerja   BRIS   

secara   keseluruhan   dapat dikatakan baik. 

b. Risiko Likuiditas 

Untuk mengetahui risiko likuiditas pada penelitian ini, penulis 

menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR). Financing to Deposito Ratio 

(FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Pembiayaan memiliki potensi lebih besar untuk pendapatan keuntungan 

dibandingkan dengan pendapatan bank syariah yang bersumber dari wadiah, 

BRIS, secondary market atau jasa-jasa bank.
40 

Semakin tinggi nilai rasio FDR 

maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke Dana Pihak Ketiga. Dengan 

penyaluran Dana Pihak Ketiga yang tinggi maka pendapatan bank Return On 

Assets (ROA) akan semakin meningkat.
41

 Sesuai dengan aturan yang berlaku rasio 

likuiditas mempunyai nilai maksimal 110%. 

Rasio FDR dapat dihitung dengan membagi total pembiayaan dengan total 

dana pihak ketiga. Dari rumus tersebut diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel   4.2.1.2   Perhitungan   Rasio   FDR   Bank  BRI Syari’ah. 

(data dalam jutaan rupiah penuh) 

 

 

 

                                                           
40

 Heri Sudarsono, Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan 

terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia, Jurnal 

Ekonomica, Vol8,No 2,2017.hlm180 

41 Suryani, Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio 
(FDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia 
(Rasio Keuangan pada BUS dan UUS Periode 2008-2010), Jurnal 
Economica,Vol.II.Edisi 2, Nopember 2012.hlm.158 
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Tahun FDR 

(%) 

2015 84,16 

2016 81,42 

2017 71,87 

2018 75,49 

Rata-rata 78,24 

Sumber : Laporan Keuangan BRIS 

 

Hasil perhitungan yang diperoleh, dapat dilihat pada tahun 2015 rasio 

FDR pada BRIS adalah sebesar 84,16%. Hal ini berarti pada tahun 2015 BRIS 

mampu menyalurkan dana sebesar 84,16%. dari total dana yang berhasil 

dihimpun mampu mendukung pembiayaan yang diberikan sebesar 84,16%. Sesuai 

dengan ketentuan Bank Indonesia rasio FDR, kinerja BRIS pada tahun 2015 

dapat dikatakan   baik. Pada tahun 2016 terjadi penurunan FDR sebesar 2,74% 

atau menjadi 81,42%. Hal ini berarti pada tahun 2016 pembiayaan yang 

disalurkan menurun menjadi 81,42% dari total dana yang dihimpun. Ini juga 

berarti setiap dana yang dihimpun   mampu  mendukung  pembiayaan   yang  

diberikan   sebesar 81,42%.  

Meski demikian kinerja BRIS pada tahun 2016 masih dalam kategori baik. 

Pada tahun 2017  dan 2018 FDR pada BRIS kembali menurun berturut-turut yaitu 

71,87% dan 75,49%. Ini berarti pada tahun 2017 BRIS mampu menyalurkan 

pembiayaan kepada nasabah sebesar 71,87% dan 75,49%%   pada tahun 2017  

dari  total  dana  yang berhasil dihimpun dari masyarakat oleh BRIS. Hal ini 

juga menunjukkan pada pada setiap dana yang dihimpun mampu mendukung 

pembiayaan yang diberikan sebesar 71,87% pada tahun 2017 dan 75,49%%  pada 

tahun 2018. Meski dalam peiode 2015 hingga 2018 FDR pada BRIS mengalami 

penurunan namun BRIS masih menunjukkan kinerja yang baik, dimana FDR pada 

BRIS masih berada dikategori aman yaitu lebih dari 75% dan kurang dari 110% 

sesuai dengan peraturan yang ditentukan oleh Bank Indonesia. 
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 Gambar 4.2.1.2 Presentase Rasio FDR Bank BRI Syari’ah 

 

   Sumber: data diolah 2019. 

 

Dilihat dari presentase FDR pada BRIS rata-rata diketahui rata-rata FDR 

dari periode 2015 hingga 2018 sebesar 78.24%. Dapat dikatakan bahwa kinerja 

BRIS berdasarkan FDR yang dimiliki adalah baik. Dalam hal ini BRIS mampu 

menjalankan kegiatan operasionalnya dan juga  menjalankan  fungsinya  sebagai  

lembaga  intermediasi  antara pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang 

kelebihan dana. 

4.2.2 Earnings 

Indikator earning dalam penelitian ini, diwakili dengan memperhitungkan 

rasio Return On Assets (ROA) dan Net Operating Margin (NOM). 

a.   Rasio Return On Assets (ROA) 

Rasio Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan BRIS dalam menghasilkan laba dari asset yang dimiliki sebelum 

dikenakan pajak. ROA sangat penting, karena rasio ini mengutamakan nilai 

profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian 

besar berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK).Semakin besar ROA suatu bank 

maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut, dan 
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semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.
42

 Perolehan 

laba suatu bank menentukan baik atau tidaknya tingkat rentabilitas suatu bank, 

makin tinggi perolehan laba suatu bank makin baik pula faktor rentabilitas.
43 

Rasio ROA diperoleh dengan membandingkan laba sebelum pajak dengan 

total asset yang dimiliki. Berdasarkan rumus tersebut diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.2.2.1 Perhitungan Rasio ROA Bank BRI Syari’ah 

(data dalam jutaan rupiah penuh) 

Tahun ROA 

(%) 

2015 0,77 

2016 0,95 

2017 0,51 

2018 0,43 

Rata-rata 0,67 

Sumber : Laporan Keuangan BRIS 

  

Dari hasil perhitungan yang diperoleh dapat dilihat pada 2015 bersarnya 

rasio BRIS adalah 0,77%. Hal ini berarti pada tahun 2015 BRIS mampu 

menghasilkan laba sebesar 0,77% dari aktiva produktif yang dimiliki. Dari 

besarnya rasio ROA pada tahun 2015 kinerja BRIS  dapat dikatakan cukup baik. 

Pada tahun 2016 terdapat kenaikan ROA sebesar 0,29% atau menjadi 0,95%. Ini 

artinya laba yang dihasilkan BRIS dari aktiva produktif mengalami  kenaikan  

sebesar  0,29%  dari  tahun  sebelumnya.  Pada  tahun 2016 kinerja keuangan 

BRIS dilihat dari rasio ROA dikategorikan baik. Pada tahun 2017 ROA pada 

                                                           
42

 Ibid.,hlm.156-157. 
43  Marwanto, Analisis Komparatif Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Syariah dan Bank Umum Konvensionak Dengan Metode Risk Profile, 
Good Corporate Governance,Earning dan Capital (REGC),hlm.1 
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BRIS kembali mengalami penurunan, yaitu sebesar 0,44% atau menjadi 0,51%. 

Sedangkan pada tahun 2018 tercatat ROA mengalami penurunan lagi.Dan kinerja 

BRIS pada tahun 2017 dan 2018 dalam keadaan cukup baik baik. Meski ROA 

BRIS mengalami penurunan namun secara keseluruhan jika dilihat lebih jauh 

penggunaan asset untuk menghasilkan laba masih belum maksimal. Sesuai dengan 

ketentuan Bank Indonesia, bank dikatakan mampu menggunakan asset  untuk  

menghasilkan  laba dengan  sangat  baik  adalah apabila ROA berada diatas 2%. 

Gambar 4.2.2.1 Presentase Rasio ROA Bank BRI Syari’ah 

  

Sumber : Data diolah 2019 

 

Dilihat dari presentase ROA yang dimilik BRIS dapat dikatakan kinerja 

keuangan berdasarkan ROA pada BRIS pada tahun 2015 hingga 2016 terus 

membaik.. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya laba sebelum pajak karena 

meningkatnya pembiayaan BRIS dan juga asset  yang dimiliki BRIS, sehingga 

rasio  ROA mengalami  kenaikan.  Berdasarkan  nilai  ROA kinerja  keuangan 

terendah BRIS dalam mengasilkan laba terjadi pada tahun 2018. Kinerja keuangan 

BRIS dilihat dari ROA pada tahun 2015 hingga 2017 dapat dikatakan cukup baik. 

Akan tetapi, jika dilihat dari rata-rata ROA pada periode 2017 hingga 2018 
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sebesar 0,47%, sesuai dengan matrik penilian yang berlaku maka kinerja 

keuangan BRIS dilihat dari ROA dapat dikatakan kurang baik. 

b. Net Operating Margin (NOM)  

Net Operating Margin (NOM) digunakan untuk mengetahui kemampuan 

aktiva produktif dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai rasio NOM maka 

semakin tinggi pula kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba. 

Tabel 4.2.2.2 Perhitungan Rasio NOM Bank BRI Syari’ah 

(data dalam jutaan rupiah penuh) 

 

Tahun NOM 

(%) 

2015 1,82 

2016 0,63 

2017 0,12 

2018 0,27 

Rata-rata 0,71 

 

Sumber data : Laporan Keuangan BRIS 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat pada tahun 2015 rasio NOM 

pada BRIS adalah sebesar 1,82%. Hal ini berarti pada 2015 BRIS berhasil 

menghasilkan laba dari rata-rata aktiva produktif yang dimiliki sebesar 1,82%. 

Berdasarkan rasio NOM yang dicapai kinerja keuangan BRIS dapat dikatakan 

sangat baik, ini sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang mengisyaratkan 

rasio NOM berada diatas 1%. Pada tahun berikutnya rasio NOM mengalami 

penurunan yaitu sebesar 2,9% menjadi 0,63%. sedangkan tahun 2017 mengalami 

penurunan Yaitu sebesar 51% atau menjadi 0,12%. pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan sebesar 15% atau menjadi 0,27%. Hal ini berarti BRIS belum bisa 

meningkatkan labanya dari penggunaan rata- rata  aktiva  produkif  yang  naik dan 
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turun  setiap  tahunnya.  Namun,  pada  tahun  2015 tercatat NOM sebesar 1,82% 

itu menunjukan bahwa rasio NOM sangat baik.  

 

Sumber : Data diolah 2019 

 

Berdasarkan persentase rasio NOM, diketahui rata-rata rasio NOM pada 

BRIS  pada  tahun  2015-2018  adalah  sebesar  0,71%.  Hal  ini  berarti  sesuai 

dengan matrik penilaian yang ditentukan kinerja BRIS secara keseluruhan 

berdasarkan rata-rata rasio NOM dapat dikatakan sangat kurang baik. Itu karena 

rata- rata rasio NOM BRIS berada dibawah 1%.  

4.2.3    Capital 

Untuk mengetahui permodalan (capital) dalam penelitian ini, digunakanlah 

Capital  Adequacy Ratio  (CAR). Capital  Adequacy Ratio  (CAR) digunakan 

untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki. Semakin tinggi CAR maka 

semakin tinggi pula kualitas permodalan yang dimiliki oleh bank. 

Rasio CAR diperoleh dengan membandingkann total modal dengan total 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia CAR diukur dari presentase tertentu terhadap Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR) sebesar 8% dari ATMR. Dari rumus tersebut diperoleh 

hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.2.3.1  Perhitungan Rasio CAR Bank BRI Syari’ah 

(data dalam jutaan rupiah penuh) 

 

Tahun CAR (%) 

2015 11,35 

2016 14,49 

2017 12,88 

2018 13,94 

Rata-rata 13,165 

 Sumber : Laporan Keuangan BRIS 

 

Dari hasil perhitungan yang diperoleh dapat dilihat, pada tahun 2015 CAR 

pada BRIS tercatat sebesar 11,35%. Hal ini menunjukkan pada tahun 2015 

BRIS mempunyai kecukupan modal sebesar 11,35%. Artinya 11,35% dari seluruh 

permodalan yang dimiliki BRIS dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit 

sebesar 11,35%. Kinerja keuangan BRIS pada tahun 2015 berdasarkan CAR dapat 

dikatakan sangat baik. Sedangkan pada tahun 2016 terjadi kenaikan sebesar 

31,4%, pada tahun 2017 mengalami penurunan CAR sebesar 1,61% atau menjadi 

12,88%. Meski terjadi penurunan namun kinerja BRIS tetap dalam keadaan sangat 

baik karena pada tahun 2016 CAR masih berada diatas 8%. Sedangkan pada 

tahun 2018 BRIS mampu menaikkan kembali rasio CAR mereka. Yaitu 

sebesar 1,06% atau menjadi 13.94%. 

Kenaikan rasio CAR pada tahun 2018 dapat diartikan kecukupan modal 

BRIS untuk mengantisipasi risiko kredit meningkat, sehingga kinerja BRIS 

berdasarkan rasio CAR tetap dalam keadaan sangat baik. 

Gambar 4.2.3.2 Presentase Rasio CAR Bank BRI Syari’ah 
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Sumber : Data diolah 2019 

 

Dari hasil presentasi CAR pada BRIS periode tahun 2015 hingga 2018 

diketahui bahwa BRIS memiliki rata-rata CAR 13,165%. Sesuai dengan ketentuan 

yang ada dapat dikatakan bahwa kinerja BRIS pada 2015 hingga 2018  

berdasarkan  rata-rata  rasio  CAR  secara  keseluruhan  dalam  keadaan sangat 

baik. 

 

4.3 Analisis Kinerja Syariah Pada Bank Rakyat Indonesia Syari’ah 

Berdasarkan Metode Islamicity Performance Index. 

Islamicity PerformanceIndex (IPI) digunakan untuk mengukur kinerja 

syariah atau kinerja sosial Bank Rakyat Indonesia Syari’ah periode tahun 2015 

hingga 2018. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Hameed dan kawan-kawan 

(2004) dalam penelitiannya yang berjudul Alternative Disclosure & Performance 

Measures For Islamic Bank, Islamicity Performance Index (IPI) terdapat tujuh 

indikator untuk mengetahui tingkat kinerja syariah atau tingkat kinerja sosial bank 

Islam. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan empat indikator yaitu 

Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan 

Islamic Income vs Non-Islamic Income. 

4.3.1    Profit Sharing Ratio 
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 Profit Sharing Ratio digunakan untuk mengidentifikasi bagi hasil yang 

merupakan bentuk dari seberapa jauh bank syariah mencapai tujuan atas eksistensi  

mereka.
44

Seperti  yang  diketahui  bahwa  bank  syariah  berbeda dengan  bank  

konvensional. Dimana  bank  syariah  beroperasi  berdasarkan prinsip bagi hasil 

sedangkan bank syariah berdasarkan bunga. Oleh karena itu, penting untuk 

mengukur rasio bagi hasil pada bank syariah sehingga dapat diketahui 

seberapa jauh bank syariah telah melaksanakan prinsip bagi hasil yang 

diajarkan oleh Islam. Semakin tinggi nilai  Profit Sharing Ratio  maka semakin 

baik kinerja syariah suatu bank dalam menjalankan prinsip bagi hasil. Profit 

Sharing Ratio dihitung dengan membandingkan besarnya pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah dengan total pembiayaan. Dari rumus tersebut 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.3.3.1 Perhitungan Profit Sharing Ratio Bank BRI Syari’ah 

(data dalam jutaan rupiah penuh) 

 

Tahun Mudharabah+ Musyarakah 

(Rp) 

Total Pembiayaan (Rp) PSR 

(%) 

2015 6.080.500.000.000 

 

16.664.038.000.000 37,43 

 2016 6.546.411.000.000 

 

18.046.787.000.000 36,27 

 2017 6.314.294.000.000 

 

19.014.399.000.000 33,20 

 2018 8.166.917.000.000 

 

21.865.345.000.000 37,35 

 Rata-rata 36,06 

 Sumber : Laporan Keuangan BRIS 

 

Dari hasil perhitungan Profit Sharing Ratio dapat dilihat pada tahun 2015 

besar Profit Sharing Ratio pada BRIS adalah 37,43%. Ini berarti total pembiayaan  

bagi  hasil  yang  diberikan  BRIS  kepada  masyarakat  adalah 37,43% dari total 

pembiayaan yang diberikan. Pada tahun 2016 terdapat penurunan Profit Sharing 

                                                           
44
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Ratio sebesar 1,16% atau menjadi 36,27%. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan pembiayaan bagi hasil yang diberikan pada tahun 2017 yaitu sebesar 

3,07% atau menjadi 33,20% dari total pembiayaan yang diberikan. Untuk tahun 

2018 Profit Sharing Ratio mengalami kenaikan sebesar 4,1% atau menjadi 

37,35%. 

Gambar 4.3.3.1 Presentase Profit Sharing Ratio BRI Syari’ah 

 

Sumber : Data diolah 2019 

Dilihat dari gambar presentase Profit Sharing Ratio BRIS dari tahun 2015 

hingga tahun 2018 mengalami naik dan turun. Tetapi hal ini menunjukkan bahwa 

BRIS belum menjalankan prinsip operasionalnya sebagai lembaga keuangan 

Islam, yaitu dengan melaksanakan pembiayaan berdasarkan system bagi hasil. Ini 

menunjukkan bahwa BRIS harus meningkatkan prinsip operasional yang 

Syari’ah. 

Diketahui pula dari rata-rata Profit Sharing Ratio BRIS dari tahun 2015 

hingga 2018 s e b e s a r  36,06%. Sesuai dengan hasil yang diperoleh kinerja BRIS 

sacara keseluruhan berdasarkan Profit Sharing Ratio dapat dikatakan kurang baik. 

Hal ini karena Profit Sharing Ratio yang dimiliki BRIS menunjukkan bahwa 

pembiayaan berdasarkan akad bagi hasil yang diberikan BRIS masih rendah jika 

dibandingkan dengan pembiayaan dari total pembiayaan yang diberikan. Dimana 
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pembiayaan berdasarkan akad bagi hasil belum ada setengah dari total 

pembiayaan. 

4.3.2    Zakat Performance Ratio 

Zakat harus menjadi salah satu tujuan akuntansi syariah terlebih zakat 

merupakan salah satu perintah dalam Islam. Oleh karena itu, kinerja bank syariah  

harus  didasarkan  pada  zakat  yang  dibayarkan  oleh  bank  untuk 

menggantikan  indikator  kinerja  konvensional  yaitu  rasio  laba  per  saham 

(earning per share).
35

 

Zakat Performance Ratio dapat dihitung dengan membandingkan besarnya 

zakat dengan asset bersih (Nett Assets) yang dimiliki. Semakin tinggi asset 

yang dimiliki maka semakin besar pula zakat yang diharuskan dibayarkan oleh 

bank.  Zakat  yang  dibayarkan  bank  syariah  adalah  zakat  atas  penghasilan 

bersih dari kegiatan operasional bank tersebut. Berdasarkan rumus tersebut 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.3.2.1 Perhitungan Zakat Performance Ratio Bank BRI Syari’ah (data 

dalam jutaan rupiah penuh) 

Tahun Zakat 

(Rp) 

 

(Rp) 

Nett Assets 

(Rp) 

 

(Rp) 

ZPR 

(%) 

 

(%) 

2015 4.242.000.000 

 

122.637.000.000 

 

3,4 

2016 6.998.000.000 

 

170.209.000.000 4,1 

2017 8.933.000.000 

 

101.091.000.000 8,8 

2018 7.051.000.000 106.600.000.000 6,6 

Rata-rata 23,02 

Sumber : Laporan Keuangan BRIS 

 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa pada tahun 2015 BRIS memiliki 

Zakat Performance Ratio sebesar 3,4%. Ini berarti pada tahun 2015 BRIS 

membayar zakat sebesar 3,4% dari asset bersih yang dimiliki. Pada tahun 2016  

Zakat  PerformanceRatio  pada  BRIS  mengalami  kenaikan  sebesar 0,7% 

menjadi 4,1%. Ini dapat diartikan terjadi kenaikan kinerja syariah pada BRIS 
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berdasarkan Zakat Perfromance Ratio. Sedangkan pada tahun 2017 Zakat 

Performance Ratio BRIS mengalami kenaikan sebesar 4,7% menjadi 8,8%. Pada 

tahun 2018 Zakat Performance Ratio BRIS mengalami penurunan 2,2% 

menjadi  4 ,4%. 

Gambar 4.3.2.1 Presentase Zakat Performance Ratio 

 

Sumber : Data diolah 2019 

 

Hasil presentase dapat dilihat bahwa Zakat Performance Ratio BRIS pada 

tahun 2016 dan 2017 mengalami  kenaikan. Sedangkan pada tahun selanjutnya 

nilai Zakat Performance Ratio mengalami penurunan. Jika dilihat rata-rata Zakat 

Performance Ratio yang dimiliki BRIS dari tahun 2015 hingga 2018 sebesar 

23,01% dapat dikatakan bahwa kinerja bank syariah berdasarkan Zakat 

Performance Ratio sangat baik. Dan dari Zakat Performance Ratio dikletahui 

pula bahwa zakat yang dibayarkan oleh BRIS lebih dari nisab zakat yaitu sebesar 

2,5%. 

4.3.3    Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Di samping kegiatan bagi hasil, akuntansi syariah juga berusaha untuk 

memastikan distribusi yang merata diantara semua pihak.Oleh karena itu, 

Equitable Distribution Ratio pada dasarnya mencoba untuk menemukan 
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bagaimana pendapatan yang diterima oleh bank-bank syariah didistribusikan di 

antara berbagai pihak pemangku kepentingan. Pihak-pihak tersebut dibagi 

menjadi empat kelompok, yaitu pemegang saham, masyarakat, karyawan, dan 

perusahaan sendiri.
45 

Dalam penilitian ini, penulis meneliti tiga rasio yang ada dalam indikator 

Equitable Distribution Ratio, yaitu Equitable Distribution Ratio (EDR) Qard dan  

Donasi,  Equitable  Distribution  Ratio   (EDR)  Gaji  Karyawan, dan Equitable 

Distributin Ratio (EDR) Laba Bersih. a.   Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Qard dan Donasi. 

1. Equitable Distribution Ratio (EDR) Qard dan Donasi 

Rumus  untuk  mengetahui  Equitable  Distribution  Ratio  (EDR) Qard 

dan Donasi adalah dengan membandingkan besarnya dana Qard dan donasi 

dengan pendapatan yang dikurangi zakat dan pajak. Dari rumus tersebut diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.3.3.1 Perhitungan EDR Qard dan Donasi Bank BRI Syari’ah 

(data dalam jutaan rupiah penuh) 

 

Tahun Qard + Donasi (Rp) Pendapatan- 

(zakat+pajak) (Rp) 

EDR Qard dan 

Donasi 

 

(%) 
2015 1.582.000.000 

 

940.350.000 

 

940.350 

 

16 

2016 2.915.000.000 

2915 

 

1.054.413.000 

 

27 

2017 2.714.000.000 

 

1.133.185.000 

 

24 

2018 1.374.000.000 

 

1.522.974.000 

 

9 

Rata-rata 19 

Sumber : Laporan Keuangan BRIS 

 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa pada tahun 2015 besarnya EDR 

Qard dan Donasi BRIS adalah 16%. Ini berarti BRIS mendistribusikan dana untuk 
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Qard dan donasi sebesar 16% dari pendapatan setelah zakat dan pajak. Pada 

tahun 2016 EDR Qard dan Donasi pada BRIS mengalami kenaikan sebesar 

27%. Pada 2017  EDR  BRIS mengalami penurunan sebesar 3% menjadi 24%. 

Pada  tahun  2018  mengalami penurunan sebesar 15% menjadi 9% Hal ini 

berarti pada tahun 2017-2018 BRIS mengalami penurunan dalam 

mendistribusikan dana untuk Qard dan donasi, sedangkan tahun 2016 BRIS 

paling banyak mendistribusikan dana untuk Qard dan donasi. 

Gambar 4.3.3.1 Presentase EDR Qard dan Donasi Bank BRI Syariah 

 

Sumber : Data diolah 2019 

 

Dilihat dari presentase EDR BRIS pada tahun 2015 hingga 2018 diketahui 

bahwa rata-rata EDR BRIS sebesar 19%. Hal ini berarti BRIS mendistribusikan 

dana nya untuk Qard dan donasi rata-rata sebesar 19%. Berdasarkan  nilai  

EDR  yang ada pada BRIS,  kinerja syariah BRIS berdasarkan EDR Qard dan 

Donasi dapat dikatakan dalam keadaan kurang baik. 

2. Equitable Distribution Ratio (EDR) Gaji Karyawan 

Rumus untuk mengetahui EDR Gaji Karyawan adalah dengan 

membandingkan beban gaji karyawan dengn pendapatan setelah dikurangi zakat 

dan pajak. Dari rumus tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.3.3.2 Perhitungan EDR Beban Gaji Karyawan Bank BRI Syari’ah (data 

dalam jutaan rupiah penuh) 

Tahun Beban Gaji Pegawai 

(Rp) 

Pendapatan- 

(zakat+pajak) (Rp) 

EDR Beban Gaji 

Pegawai 

(%) 

2015 323.3838.000.000 

 

940.350.000 

 

940.350 

 

34 

2016 400.267.000.000 

 

1.054.413.000 

 

38 

2017 279.576.000.000 

 

 

1.133.185.000 

 

24 

2018 509.098.000.000 

 

1.522.974.000 

 

4 

Rata-rata 25 

Sumber : Laporan Keuangan BRIS 

Dari hasil perhitungan EDR gaji karyawan diketahui pada tahun 2015 

BRIS mendistribusikan dana untuk gaji karyawan sebesar 34% dari pendapatan 

setelah zakat dan pajak. Sedangkan pada tahun 2016 EDR  gaji karyawan  BRIS 

sebesar 37%. Pada tahun 2017 terjadi  penurunan  sebesar  8%. Sedangkan pada 

tahun 2018 kembali  terjadi  penurunan  sebesar  20%  atau  menjadi  4%.  Hal  ini 

berarti BRIS pada tahun 2018 mendistribusikan dana untuk gaji karyawan sebesar 

4%. 

4.3.3.2 Gambar Presentase EDR Beban Gaji Pegawai 

 

Sumber : Data diolah 2019 

 Berdasarkan presentase dapat dilihat bahwa EDR pada BRIS pada tahunn 

2015  hingga 2017  mengalami  fluktuasi. Meskipun  demikian namun kinerja 

syariah pada tahun 2015 hingga 2018 pada BRIS masih dalam keadaan baik.sama 
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halnya jika dilihat dari rata-rata EDR gaji karyawan yaitu sebesar 31%, maka 

dikatakan kinerja BRIS syariah berdasarkan rata-rata EDR gaji karyawan dalam 

keadaan baik. 

3. Equitable Distribution Ratio (EDR) Laba Bersih 

Rumus untuk mengetahui Equitable Distribution Ratio (EDR) laba bersih 

adalah dengan membandingkan laba bersih dengan pendapatan setelah zakat dan 

pajak. Dari rumus tersebut diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.3.3.3 Perhitungan EDR Laba Bersih Bank BRI Syari’ah 

(data dalam rupiah penuh) 

Tahun Laba Bersih 

(Rp) 

Pendapatan-

(Zakat+Pajak) 

(Rp) 

EDR Laba 

Bersih 

 

(%) 
2015 101.888.000.000 

 

940.350.000 

 

940.350 

 

10 

2016 129.564.000.000 1.054.413.000 

 

12 

2017 116.540.000.000 1.133.185.000 

 

1 

2018 122.637.000.000 1.522.974.000 

 

1 

Rata-rata 6 

Sumber : Laporan Keuangan BRIS 

 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa pada tahun  2015 EDR laba bersih 

pada BRIS adalah 10%. Ini berarti dana yang didistribuskin pada bank sebagai 

laba bersih adalah 10% dari pendapatan setelah zakat dan pajak. Pada tahun 2016 

terjadi kenaikan sebesar 2%  atau menjadi 12%. Hal ini berarti dana yang 

didistribusikan menjadi laba bersih naik 2% menjadi 12%. Sedangkan untuk tahun 

2017 dan 2018 EDR laba bersih BRIS tetap yaitu sebesar 1%. 

Gambar 4.3.3.3 Presentase EDR Laba Bersih Bank BRIS Syari’ah 
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Sumber : Data diolah 2018 

 

Berdasarkan presentase EDR laba bersih pada BRIS tahun 2015 sebesar 

10% dan naik menjadi 12%  pada tahun 2016. Sedangakan tahun selanjutnya 

tetap.  Dari  rata-rata EDR  laba bersih  BRIS  dari  tahun 2017 hingga 2018 

adalah sebesar 1%. Berdasarkan nilai EDR BRIS pada tahun 2017 hingga 2018 

serta rata-rata EDR laba bersih maka kinerja syariah  BRIS  dikatakan  kurang 

baik.  Hal  ini  menunjukkan pendistribusian pendapatan laba bersih pada 

perusahaan masih kecil dan belum maksimal. 

4.3.4 Islamic Income vs Non-Islamic Income 

Islamic Income vs Non-Islamic Income digunakan untuk mengetahui 

besarnya  pendapatan  halal  dan  pendapatan  tidak  halal  yang  diterima  oleh 

bank. Hal ini perlu untuk memastikan bahwa bank syariah hanya menerima 

pendapatan dari pendapatan yang halal. 

Rumus untuk menghitung Islamic Income vs Non-Islamic Income adalah 

dengan membandingkan jumlah pendapatan halal dengan pendapatan tidak halal. 

Dari rumus tersebut diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.3.5.1 Perhitungan Rasio Islamic Income vs Non-Islamic 

Income Bank BRIS (data dalam rupiah penuh) 

Tahun Pendapatan Halal 

(Rp) 

Pendapatan Non Halal 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

2015 979.830.000.000 

 

47.000.000 99,95 

2016 1.110.693.000.000 

 

337.000.000 99,96 

2017 1.145.071.000.000 

 

161.000.000 99,98 

2018 1.527.604.000.000 

 

166.000.000 99,99 

Rata-rata 99,98 

Sumber : Laporan Keuangan BRIS 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa pendapatan halal pada tahun 2015 

hingga 2018 adalah 99,98%. Dari rasio tersebut setiap tahunnya BRIS 

mengalami kenaikan 0,01% tiap tahunnya. Pendapatan non halal biasanya berasal 

dari bunga bank atau dari transaksi bank syariah dengan pihak lain yang tidak 

menggunakan skema syariah.  Dilihat  dari  hasil  tersebut  dapat  dikatakan  

kinerja syariah BRIS berdasarkan Islamic Income vs Non-Islamic Income adalah 

sangat baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Penilaian Kinerja Bank Syariah Berdasarkan REGC 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja Bank BRI Syari’ah pada 

periode 2015 sampai 2018 secara kesuluruhan dalam keadaan cukup baik meski 

terdapat rasio yang dikatakan kurang baik yaitu ROA. Adapun hasil penilaian yang 

dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut :  

Indikator REGC Hasil Analisis Keterangan 

Risk profile  Berdasarkan hasil penilaian 

rasio NPF dilihat dari indikator 

dalam keadaan kurang baik 

tetapi dilihat dari indikator 

FDR dalam keadaaan Baik 

a.   Net Performing 

Financing (NPF) 

Baik 

b.   Financing to 

Debt Ratio (FDR) 

Baik 

Earnings  Berdasarkan hasil penilaian 

rasio ROA dan NOM maka 

kinerja keuangan BRIS dilihat 

dari indicator Earnings dalam 

keadaan kurang Baik 

a.   Return On Assets 

 

(ROA) 

Kurang Baik 

b.   Net Operating 

 

Margin (NOM) 

Sangat Kurang 

Capital (CAR) Sangat baik Berdasarkan hasil pernilaian 

CAR kinerja keuangan BRIS 

dilihat dari indikator Capital 

dalam keadaan sangat baik. 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja Bank BRI Syari’ah 

pada periode 2015 sampai 2018 secara kesuluruhan dalam  keadaan baik meski 

terdapat rasio yang dikatakan kurang baik dan sangat kurang yaitu ROA  & NOM. 

5.1.2  Penilaian    Kinerja     Bank     Syariah     Berdasarkan     Islamicity 

Performance Index. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja Bank BRI Syari’ah 

berdasarkan Islamicity Performance Indek pada periode 2015 sampai 2018 secara 

keseluruhan dalam keadaan cukup baik. Meski demikian Bank BRI Syari’ah 

menunjukkan upaya untuk melaksanakan prinsipnya sebagai bank syariah meski jika 

dilihat dari hasil penelitian masih terdapat indikator yang dikatakan kurang baik, 

yaitu Profit Shariang Ratio, Zakat Performance Ratio, EDR Qard dan Donasi, EDR 

gaji karyawan dan EDR Laba Bersih. Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Indikator IPI Hasil Analisis Keterangan 
Profit Sharing Ratio Kurang Baik Dilihat dari hasil 

penilaian indikator 

Islamicity Performance 

Index, pada dasarnya BRIS 

sudah menjalankan empat 

indikator yang ada namun 

secara keseluruhan kinerja 

BRIS dikatakan cukup baik. 

Zakat Perfomance Ratio Sangat Baik 
Equitable Distribution Ratio  
a.   EDR Qard dan Donasi Kurang Baik 
b.   EDR Gaji karyawan Baik 
c.   EDR Laba Bersih Kurang Baik 

Income Halal vs Non-Halal Income Sangat Baik 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mencoba memberikan 

saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan ,yaitu : 



 

59 
 

1.   Bagi Penelitian Selanjutnya 

a.   Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melengkapi komponen penelitian  yang 

masih belum lengkap karena keterbatasan data, seperti factor Good Corporate 

Governance pada metode REGC, serta indicator Directors-Employees Welfare Ratio 

dan AAOIFI Index pada metode Islamicity Performance Index. 

b.   Diharapkan  penelitian  selanjutnya  menambah  objek  penelitian untuk 

mengetahui kinerja bank syariah lainnya berdasarkan REGC dan Islamicity 

Performance Index. 

c. Diharapkan  penelitian  selanjutnya  menambah  rentan  waktu  agar dapat 

mewakili keadaan bank syariah dengan memberikan gambaran  mengenai  trend  

kinerja keuangan  dan  kinerja syariah dengan lebih baik. 

2.   Untuk Bank BRI Syari’ah  

a.  Kinerja keuangan 

Dengan penilaian yang dilakukan penulis berharap BRIS dapat menganalisis 

kinerjanya. Dengan demikian, setelah penilaian dapat diketahui terdapat beberapa 

rasio yang tidak baik, diharapakan BRIS dapat segera memperbaiki kinerja keuangan 

yang dinilai kurang baik tersebut. Dan penulis berharap BRIS meningkatkan kembali 

likuiditas serta laba atas total asset yang dimiliki. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengurangi  pembiayaan  bermasalah  dan  juga  memanfaatkan  asset yang dimiliki 

untuk investasi halal. 

b. Kinerja syariah 

Diharapkan BRIS dapat meningkat pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 

sehingga Profit Sharing Ratio yang dimiliki dapat meningkat. BRIS hendaknya 

meningkatkan rasio peforma zakat yang dimiliki dengan membayarkan zakat yang 

didistribusikan sesuai dengan nisab yaitu 2,5%. Penulis juga berharap BRIS terus 

meningkatkan kinerja sehingga distribusi untuk laba bersih meningkat ditengah 

persaiangan bank  syariah  yang  makin  ketat.Penulis  berharap  BRIS  membuat 

laporan tentang kinerja bank syariah yang komprehensif dan menggambarkan  bahwa  

bank  telah  menjalankan  tujuan  dan  nilai syariah dalam aktivitas perbankannya. 
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